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ABSTRAK 

Rismawati. Peran Guru PAI pada Era Society 5.0 

dalam Mengatasi Dekadensi Moral di UPT SMK Negeri 2 

Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Ahmad 

Dahlan Sinjai, 2023. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: (1) peran guru PAI pada Era Society 5.0 di UPT 

SMK Negeri 2 Sinjai, (2) upaya mengatasi dekadensi moral 

pada Era Society 5.0 pada siswa UPT SMK Negeri 2 Sinjai, (3) 

faktor pendukung dan penghambat guru PAI pada Era Society 

5.0 dalam mengatasi dekadensi moral siswa di UPT SMK 

Negeri 2 Sinjai. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Fenomenologi 

dengan pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah 

Guru PAI, Kepala Sekolah, dan Siswa UPT SMK Negeri 2 

Sinjai. Objek dari penelitian ini adalah peran guru PAI pada 

Era Society 5.0 dalam mengatasi dekadensi moral. Adapun 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dengan menggunakan teknik analisis data 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa 

Pertama, peran guru PAI pada Era Society 5.0 dalam mengatasi 

dekandensi moral adalah dengan menjadi teladan yang baik dan 

bertanggung jawab, serta menjadi pendidik, pengajar, 

pembimbing, fasilitator dan pengelola kelas. Kedua, upaya guru 

PAI pada Era Society 5.0 dalam mengatasi dekandensi moral 

adalah dengan melalukan beberapa program seperti literasi al-

Qur’an dan juga rohis, mendalami karakter siswa, memberi 

pemahaman tentang tata tertib, memberi nasehat melalui 

pembiasaan, pemberian sanksi bagi siswa yang melanggar 

sebagai efek jera. Ketiga, faktor pendukung guru PAI dalam 

mengatasi dekadensi moral ialah pendidik yang kompeten, 



 

vii 
 

adanya bimbingan konseling, perhatian dan pengawasan orang 

tua serta adanya pendidikan karakter sedangkan faktor 

penghambat guru PAI dalam mengatasi dekadensi moral ketika 

ditegur oleh guru siswa malah melawan, ketidak seriusan orang 

tua dan lingkungan dalam mengarahkan, ekonomi keluarga 

yang sulit, berada di keluarga broken home, teknologi yang 

semakin berkembang pesat. 

 

Kata Kunci: Peran, Era Society 5.0, Dekadensi Moral, Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah kegiatan yang menyeluruh 

dalam hidup seseorang. Dimana ada masyarakat, maka 

disitulah terjadi pendidikan. Meski pendidikan adalah gejala 

yang umum di masyarakat, namun perbedaan pandangan 

dalam hidup, perbedaan  aliran dalam hidup yang dianut 

oleh masing-masing bangsa dan masyarakat yang 

menyebabkan adanya perbedaan pelaksanaan termasuk 

tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan (Arsyad, 

2021). 

Dengan adanya pendidikan, manusia dapat 

mengembangkan ilmu penegtahuan dan teknologi tanpa 

menyebabkan kerusakan dalam kehidupan. Pendidikan 

membawa pengaruh yang besar dalam pengembangan hidup 

setiap individu dan masyarakat melalui peningkatan 

kemampuan pengetahuan dan emosi dari berbagai hal, serta 

kemampuan ketepatan dalam mendorong pergerakan 

individu (Rahmat, 2013). 

Perkembangan suatu masyarakat tergantung dengan 

kondisi pendidikan masyarakatnya sebagai potensi 
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pendidikan di wilayah tersebut. Pendidikan bersifat pasti di 

dalam kehidupan, baik dlam hidup individu, keluarga, 

maupun bangsa dan negara. Maju mundurnya suatu bangsa 

banyak ditentukan oleh pendidikan (Rahmat, 2013). 

Tujuan dari pendidikan nasional ialah 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia yang utuh, yakni manusia yang beriman dan 

bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, 

mempunyai keterampulan dan pengetahuan, sehat jasmani 

dan rohani, pribadi yang mantap dan mandiri, serta memiliki 

rasa tanggungjawab (Hidayat et al., 2019). 

 Para ahli pendidikan Islam sependapat bahwa 

tujuan pendidikan atau pembelajaran bukanlah untuk 

mengisi otak para peserta didik, tetapi untuk mendidik 

akhlak dan jiwa mereka dalam akhlak yang tinggi dan rasa 

keutamaan, menyiapkan mereka untuk kehidupan yang 

ikhlas dan jujur. Dunia pendidikan juga tidak pernah lepas 

dari peran seorang guru. Peran ini sangat dibutuhkan dalam 

pendidikan, karena tanpa adanya seorang guru siapa yang 

akan mengajar anak-anak di sekolah (Safitri, 2019). Guru 

ialah orang yang sudah mengabdikan hidupnya untuk 

mengajarkan, mendidik, mengarahkan serta melatih anak 

didiknya dalam memahami ilmu yang diajarkan. Dalam hal 
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ini, guru tidak hanya mengajarkan pendidikan formal tetapi 

juga pendidikan lainnya, dan juga menjadi sosok yang 

disegani oleh para siswanya (Safitri, 2019). 

Pelaksanaan pendidikan moral memang banyak 

ditanggung oleh guru agama. Bahan ajar yang disampaikan 

tidak hanya untuk membentuk manusia yang cerdas, tapi 

juga untuk membentuk manusia yang bermoral dan akhlak 

yang baik. Sehingga dengan moral yang dimiliki dapat 

meningkatkan bakat dan minatnya untuk terus mencari ilmu 

(Sapudini, 2018). 

Pendidikan erat kaitannya dengan global. 

Pendidikan tidak dapat melupakan proses dari global yang 

akan menciptakan masyarakat yang berpikiran luas, olehnya 

itu Indonesia harus melakukan perubahan terhadap 

pendidikan (Takdir, Suriyati, 2019). Teknologi informasi 

dalam dunia pendidikan sangat penting dan menjadi acuan 

dalam peningkatan pencapaian pembelajaran (Husain, 

2022). 

Era disrupsi ditandai dengan perubahan pandangan 

dalam pendidikan bahwa pembelajaran dipusatkan pada 

siswa dan melampaui batas ruang dan waktu. Konsep 

masyarakat era 5.0 lebih menekankan pada aspek sumber 

daya manusia yakni bagaimana manusia mampu 
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menghadapi tren global diera disrupsi. Peran penting 

seorang guru di dunia pendidikan dalam rangka 

pengoptimalan aspek perkembangan anak usia dini secara 

optimal (Suntarti et al., 2022). 

Era 5.0 teknologi dijadikan sebagai identitas oleh 

masyarakat dalam kehidupannya. Teknologi yang canggih 

terus dikembangkan, yang digunakan sebagai pemecah 

masalah dan meningkatkan kesejahteraan manusia. Pusat 

teknologi pada era ini adalah manusia. Dengan demikian, 

dalam pendidikan dibutuhkan suatu pemahaman dan 

adaptasi dari pendidik masa kini (Pujiono, 2021). 

Society 5.0 terkait dengan dunia pendidikan dengan 

kebutuhan untuk terus mengikuti kemajuan teknologi dan 

menggunakan kemajuan ini untuk membantu proses belajar 

lebih mudah. Selain itu, dengan pemanfaatan teknologi dan 

informasi diharapkan pola pikir pembelajaran dapat bergeser 

dari berpusat pada guru (teacher centered) menjadi berpusat 

pada siswa (student centered) (Parwati & Pramartha, 2021). 

Fokus serorang guru di era ini tidak hanya dalam 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga memberikan 

pendidikan karakter, jika hanya mentransfer pengetahuan 

berbeda dengan penerapan soft skill dan hard skill yang 

tidak daoat digantikan oleh teknologi secanggih apapun. 
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Dengan adanya Society 5.0, peran guru tidak dapat 

digantikan oleh teknologi dalam pengajaran pendidikan 

moral dan panutan bagi siswa (Suntarti et al., 2022). 

Pendidikan moral merupakan rasa sadar yang dapat 

membantu peserta didik melalui pengetahuan, keterampilan, 

sikap, serta nilai-nilai yang berkontribusi pada kehidupan 

sosial dan kepuasan pribadi. Definisi tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan moral memiliki dua tujuan. Pertama, 

membantu generasi muda untuk meningkatkan kepuasaan 

hidup dengan memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan nilai-nilai. Kedua, membantu masyarakat dengan 

berkontribusi dalam pembentukan masyarakat yang lebih 

baik berdasarkan kepedulian dan cinta terhadap sesama, 

tanpa mengganggu hak orang lain untuk menyadari nilai 

hukumnya, membantu individu dalam mewujudkan 

kehidupan sosialnya (Dewi et al., 2022).  

Menurut tilaar, fenomena merosotnya moral siswa 

merupakan kondisi masyarakat yang berada difase 

transformasi sosial dalam menghadapi era globalisasi. 

Terjadinya tindakan yang amoral dikalangan anak-anak 

tentu tidak terlepas dari tanggung jawab dan kurangnya 

pengawasan orang tua. Banyak orang tua yang terlalu 

memanjakan anak dan ada pula yang bersikap acuh terhadap 
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perkembangan anaknya serta orang tua yang tidak 

mengawasi perkembangan anaknya secara langsung. Misal, 

orang tua yang sibuk sendiri tanpa mengawasi anak-anak, 

dengan alasan mandiri tapi tidak mencontohkan hal baik 

dengan tidak adanya komunikasi dalam keluarga. 

Kurangnya perhatian dari orang tua akan menyebabkan anak 

memiliki perkembangan yang tidak baik. Baik dari sisi 

emosional, sosial, psikomotorik, spriritual dan sebagainya. 

Olehnya itu, perlu adanya solusi dari pemerintah dalam 

mengatasi masalah moral yang terjadi pada anak-anak 

(Nurohmah & Dewi, 2021). 

Gejala kemerosotan moral ini sangat 

mengkhawatirkan, karena kejujuran, kebenaran, keadilan, 

dan kasih sayang sudah tertutupi oleh sikap penyelewengan, 

penipuan, penindasan serta saling merugikan. Banyak terjadi 

adu domba dan fitnah, menipu, mengambil hak orang lain 

sesuka hati, serta perbuatan lainnya.  Kondisi moral itu lebih 

mengkhawatirkan lagi, karena bukan hanya menimpa 

kalangan dewasa dari berbagai jabatan, kedudukan dan 

profesi, tetapi juga menimpa tunas muda yakni para pelajar 

yang diharapkan dapat berjuang dalam membela kebenaran, 

keadilan, dan perdamaian masa depan (Gaffar, 2013). 
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Moralitas sebagai hasil upaya manusia dalam 

menentukan sesuatu, seharusnya sejalan dengan norma 

agama, sehingga moral senantiasa ditandai dengan upaya 

manusia dalam menjalankan syari’at agama yang telah 

ditentukan. Namun pelaku dekadensi moral yang terjadi 

dilingkungan sekitar adalah mereka yang memiliki usia yang 

masih remaja. Yang seharusnya gigih dalam 

memperjuangkan ilmu pengetahhuan justru terlena dengan 

kesenangan yang menyesatkan tanpa memikirkan efek yang 

kerugian yang akan ditimbulkan. Remaja benar-benar telah 

terinfeksi penyakit syahwat yakni, banyak bermain, 

mengadu domba, berdusta, dan menipu (Adriansyah & 

Rahmi, 2012). 

Anak remaja yang mengalami petumbuhan akan 

melewati berbagai macam gejala perubahan dalam dirinya, 

perubahan yang dilatarbelakangi dari peralihan masa anak-

anak kedewasa. Pangkal utama dari permasalahan yang 

dialami remaja pada proses perkembangannya adalah 

pencarian jati diri. Penyebab dari perilaku menyimpan 

remaja adalah kemiskinan, perbedaan sosial, dan kondisi 

lain yang bertentangan. Pertentangan pikiran, rasa tidak 

terpenuhinya kebutuhan pokok seperti dihargai, serta bebas 
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mengekspresikan sifat dirinya merupakan sebab utama dari 

perilaku menyimpan remaja (Aat Syafaat, 2008). 

Permasalahan kemerosotan moral saat ini semakin 

membahayakan karena kejahatan yang dilakukan semakin 

banyak. Mulai dari pencurian, perampokan, perzinahan, 

pelecehan seksual, dan masih banyak lagi termasuk 

pembunuhan. Fakta membuktikan bahwa semakin banyak 

korban akibat menurunnya kualitas moral masyarakat 

(Hasneli, 2016). Akan tetapi, dilain sisi banyak juga generasi 

sekarang yang menerapkan sifat dan akhlak terpuji sesuai 

dengan harapan orang tuanya dengan berhasil (Fitria, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan 

bahwa ada berbagai bentuk pelanggaran yang dilakukan 

siswa di UPT SMK Negeri 2 Sinjai seperti diantaranya ialah 

lambat datang kesekolah, bolos, membuat kericuhan di 

kelas, malas mengerjakan tugas, berpakaian yang tidak rapi, 

berkelahi, dll. Keadaan yang terjadi khususnya di UPT SMK 

Negeri 2 Sinjai ditandai dengan sikap guru yang 

membimbing serta mengarahkan anak untuk  berperilaku 

yang baik. Akan tetapi pada kenyataannya banyak siswa 

yang menyimpan dari perilaku yang seharusnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka akan 

dilakukan penelitian terkait: “Peran Guru PAI pada Era 
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Society 5.0 dalam Mengatasi Dekadensi Moral di UPT SMK 

Negeri 2 Sinjai.” 

B. Batasan masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membahas batasan 

persoalan, yaitu membatasi pada bagian peran “Guru PAI 

pada Era Society 5.0 dalam Mengatasi Dekadensi Moral di 

UPT SMK Negeri 2 Sinjai.” 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, 

maka penulis merumuskan beberapa permasalahan dengan 

tujuan agar penelitian lebih terarah serta sistematis; 

1. Bagaimana Peran Guru PAI pada Era Society 5.0 di UPT 

SMK Negeri 2 Sinjai? 

2. Bagaimana Upaya Mengatasi Dekadensi Moral Siswa di 

UPT SMK Negeri 2 Sinjai? 

3. Bagaimana Faktor Penndukung dan Pennghambat Guru 

PAI pada Era Society 5.0 dalam Mengatasi Dekadensi 

Moral Siswa di UPT SMK Negeri 2 Sinjai? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan yang telah dirumuskan, 

adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui Peran Guru PAI pada Era Society 5.0 di UPT 

SMK Negeri 2 Sinjai. 
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2. Mengetahui Upaya Mengatasi Dekadensi Moral pada Era 

Society 5.0 pada Siswa di UPT SMK Negeri 2 Sinjai. 

3. Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Guru 

PAI pada Era Society 5.0 dalam Mengatasi Dekadensi 

Moral Siswa di UPT SMK Negeri 2 Sinjai. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah 

diharapkan dapat membantu perpustakaan Universitas 

Islam Ahmad Dahlan Sinjai khususnya di bidang 

pendidikan sebagai contoh untuk penelitian selanjutnya 

khususnya peran guru PAI dalam mengatasi dekadensi 

moral siswa di era masyarakat 5.0 . 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti, sebagai tambahan ilmu dan wawasan 

keilmuan yang sedang terjadi, terkait kedudukan guru 

PAI dalam mengatasi degenerasi moral di era 

masyarakat 5.0 

b. Bagi civitas akademika, diharapkan dapat dijadikan 

bahan perbandingan bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian yang sama. 
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c. Harapan penelitian ini dapat bermanfaat bagi para 

Guru dan Siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Peran Guru PAI pada Era Society 5.0 

a. Definisi Guru PAI 

Guru dapat dihubungi dan diikuti. Digugu 

berarti dipercayai atau diyakini, sedangkan ditiru 

berarti dicontoh atau diikuti. "Guru" berasal dari kata 

Sanskerta "gu", yang berarti kegelapan, kejumudan, 

atau kekelaman, dan "ru", yang berarti melepaskan, 

menyingkirkan, atau membebaskan. Oleh karena itu, 

guru adalah orang yang terus mencari cara untuk 

menghindari kekalahan (Aziz, 2016). 

Guru merupakan sosok yang mampu 

melakukan keterampilan tertentu (selectede skills) 

(Ismail, 2015). Untuk menjadi guru yang baik, Anda 

harus memiliki karakter moral yang baik tapi pada 

umumnya harus memiliki ciri yakni kecerdasan yang 

tinggi, memiliki rasa kasih sayang, humoris, 

mempunyai wibawa serta memiliki kesabaran (Egok, 

2019). 
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Guru adalah tenaga pendidik dengan tugas 

utamanya mengajar, mengembangkan ranah cipta, 

rasa, dan karsa siswa sebagai implementasi konsep 

ideal mendidik (Ashoumi, 2018). Guru adalah salah 

satu langkah yang positif dalam dunia pendidikan 

dengan harapan dapat berdampak positif pula pada 

peningkatan kualitas pendidikan di masa depan 

(Sheffiani Putri, Unang Wahidin, 2020). 

Guru merupakan komponen yang sangat 

penting dalam pengimplemetasian strategi 

pembelajaran. Karena sebagus apapun strategi tanpa 

seorang guru maka strategi pembelajaran tidak akan 

ideal (Sanjaya, 2013). Guru Pendidikan Agama Islam 

sangat memengaruhi sikap dan perilaku siswa di 

sekolah karena mereka merupakan suri tauladan bagi 

siswa. Guru bukan hanya harus mengajar siswa tetapi 

juga harus sabar, jujur, tulus, dan mampu mengayomi 

siswa (Nia, 2013). 

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan 

tenaga profesional yang mampu merencanakan, 

menganalisis, dan menyimpulkan masalah yang 

dihadapi oleh guru atau pendidik yang mengajarkan 

ajaran Islam dan membimbing anak ke arah 
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kedewasaan, serta membentuk kepribadan anak didik 

yang Islami sehingga terjadi kebahagiaan dunia dan 

akhirat (Ashoumi, 2018). 

Pendidikan agama Islam sangat penting untuk 

menghindari tindakan yang dianggap negatif oleh 

ajaran Islam (Nia, 2013).  Oleh karena itu, guru PAI 

harus memahami sifat kepribadian yang diperlukan 

untuk menjadi panutan bagi siswanya. Keberhasilan 

guru PAI bergantung pada: 1) fleksibilitas kognitif; 

dan 2) keterbukaan psikologis (Ashoumi, 2018). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa Guru Pendidikan Agama 

Islam ialah sosok yang selain menyalurkan ilmu 

pendidikan formal juga menjadi sosok panutan bagi 

orang lain khususnya bagi para anak didiknya, oleh 

karena itu seorang guru harus mencerminkan sikap 

yang baik dan berperilaku yang terpuji dihadapan 

orang lain. Manakala seorang guru melakukan sesuatu 

yang tidak baik maka hal itu bisa saja di jadikan 

contoh bagi anak didiknya. 

b. Peran dan tugas Guru PAI 

Mewujudkan suatu keberhasilan di bidang 

pendidikan merupakan peranan penting seorang guru. 
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Sebagai demonstrator, sebagai pengelola kelas, 

sebagai mediator dan fasilitator, evaluator, penyedia 

lingkungan, model, dan agen perkembangan kognitif 

(Sheffiani Putri, Unang Wahidin, 2020). 

Ada banyak alasan mengapa seorang guru 

dianggap penting dalam rangka peningkatan standar 

pendidikan. Terlaksananya pendidikan yang bermutu, 

sangat ditentukan oleh hadirnya guru yang bermutu, 

yakni guru yang dapat melaksanakan tugasnya secara 

memadai. 

Berikut adalah peranan guru dalam nuansa 

pendidikan yang ideal, sebagai berikut: 

1) Guru sebagi pendidik 

Sebagai pendidik, guru berfungsi sebagai 

contoh dan panutan bagi murid-murid mereka. 

Standar etika guru yang tinggi: berbicara dengan 

jujur, otoritas, mandiri, dan disiplin (Haniyyah, 

2021) 

2) Guru sebagai sumber belajar 

Peran sebagai sumbr belajar sangat 

berkaitan dengan penguasaan materi. Dapat 

dikatakan sebagai guru yang baik jika dapat 

menguasai materi pelajaran, sehingga guru benar-
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benar berperan sebagai sumber belajar bagi anak 

didiknya (Sanjaya, 2013). 

3) Guru sebagai fasilitator 

Sebagai fasilitator, guru berperan dalam 

memberikan layanan untuk mempermudah siswa 

dalam belajar. Sebelum proses pembelajaran 

dimulai guru sering bertanya bagaimana caranya 

agar mampu menyajikan pelajaran dengan baik. 

Namun demikian pertanyaan tersebut menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran berorientasi pada guru. 

Olehnya itu, akan lebih baik jika pertanyaan itu 

diarahkan untuk siswa, misalnya apa yang harus 

dilakukan agar siswa mudah memahami pelajaran 

sehingga tujuan belajar dapat tercapai dengan 

optimal. Pertanyaan tersebut mengandung makna 

bahwa tujuan mengajar adalah mempermudah 

siswa belajar (Sanjaya, 2013). 

4) Guru sebagai pengelola 

Sebagai pengelola pembelajaran, atau 

learning manager, guru bertanggung jawab untuk 

membuat lingkungan belajar yang nyaman bagi 

siswa. Dengan olah kelas yang baik, guru dapat 
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memastikan bahwa lingkungan kelas tetap kondusif 

untuk belajar. 

Menurut Ivor K. Devais, salah satu hal 

yang sering dilupakan adalah bahwa sebenarnya 

belajar terjadi di antara siswa dan guru, bukan guru 

yang mengajar. Dalam hal manajemen 

pembelajaran, Alvin C. Eurich mengatakan bahwa 

guru harus memperhatikan prinsip-prinsip berikut: 

a) Siswa harus belajar sendiri apa pun yang 

mereka pelajari. 

b) Setiap tahapan kegiatan yang membutuhkan 

penguatan atau reinforcement akan 

membantu siswa belajar lebih banyak. 

c) Memiliki penguasaan penuh atas setiap 

langkah memungkinkan pembelajaran 

menjadi lebih bermakna secara keseluruhan  

d) Memberikan tugas kepada siswa akan 

meningkatkan keinginan mereka untuk 

belajar (Sanjaya, 2013). 

5) Guru sebagai demonstrator 

Peran yang disebut guru demonstrator 

adalah menunjukkan kepada siswa segala sesuatu 

yang dapat memungkinkan siswa untuk memahami 
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dan lebih memahami peran dari setiap informasi 

yang disampaikan. Guru sebagai demonstran 

memiliki dua situasi. Pertama, menjadi demonstran 

berarti guru harus menunjukkan sikap terpuji. 

Ditinjau dari segi kehidupan, guru merupakan 

sosok yang ideal bagi siswa. Biasanya praktik guru 

akan memberikan referensi kepada siswa. Jadi, 

dalam hal ini, guru adalah panutan dan panutan 

bagi siswa. Kedua, sebagai penyaji, guru harus 

mampu menunjukkan bagaimana siswa memahami 

setiap materi. (Sanjaya, 2013). 

6) Guru sebagai pembimbing 

Siswa merupakan pribadi yang khas. 

Kekhasan tersebut bisa dilihat dari adanya 

perbedaan masing-masing. Konon, tidak ada dua 

individu yang serupa. Meski secara fisik pribadi 

mungkin mempunyai kemiripan, namun pada 

hakikatnya tidak sama dalam hal talenta, 

ketertarikan, kecakapan, dan lain-lain. 

Selain itu, setiap manusia juga merupakan 

insan yang berevolusi. Laju pertumbuhan mereka 

jelas berbeda. Perbedaan ini mengharuskan seorang 

guru untuk bertindak sebagai pembimbing. 
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Membina siswa untuk menemukan kemampuan 

dirinya, memberikan rasa aman bagi kehidupannya, 

menuntun siswa membangun dan menuntaskan 

tugas perkembangannya, serta memungkinkannya 

tumbuh dan berkembang menjadi pribadi dan 

masyarakat ideal yang diharapkan oleh orang 

tuanya. (Sanjaya, 2013). 

 

 

7) Guru sebagai model dan teladan 

Keberadaan guru dalam kegiatan belajar 

mengajar merupakan sosok yang menjadi panutan 

bagi seluruh peserta didik dan juga menjadi panutan 

bagi seluruh elemen masyarakat. Oleh karena itu, 

apapun yang ada pada diri guru akan tercermin 

melalui kerendahan hati, perbuatan dan 

kepribadian. Guru sebagai teladan dan panutan 

merupakan salah satu sifat yang harus menjadi 

prinsip dalam kegiatan belajar mengajar, ketika 

seorang guru tidak memperhatikan perannya 

sebagai panutan Maka hal ini akan mengurangi 

keseriusan dan keefektifan proses belajar siswa 

(Arfandi, 2021). 
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Dalam dunia pendidikan, model dan 

keteladanan adalah pendekatan pengajaran yang 

melibatkan membiasakan dan mencontohkan 

perilaku moral untuk membangun kebiasaan yang 

baik. Dalam konteks pendidikan, model dan 

keteladanan adalah pendekatan yang 

memungkinkan anak-anak belajar tentang moral 

melalui peneladanan (Nia, 2013). 

Sebagai contoh dan contoh bagi siswa 

mereka, guru harus berperilaku sesuai dengan 

norma masyarakat, bangsa, dan negara. 

8) Guru sebagai motivator 

Motivasi sangat penting untuk belajar. 

Seringkali, siswa yang berprestasi buruk tidak 

disebabkan oleh ketidakmampuannya, tetapi karena 

mereka tidak memiliki dorongan atau motivasi 

untuk belajar dan berjuang untuk kemampuan 

mereka. 

Untuk mencapai hasil yang optimal, guru 

harus kreatif dalam membangkitkan 

semangat belajar siswa. Berikut ini adalah 

beberapa aturan yang dapat diikuti. 
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a) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai 

Tujuan yang jelas dapat membuat siswa 

mengerti kemana mereka akan pergi. 

pembelajaran dapat membangkitkan ketertarikan 

belajar siswa, kemudian menumbuhkan 

semangat belajarnya. Semakin tegas sasaran 

yang hendak dicapai, semakin besar dorongan 

untuk belajar. Oleh sebab itu, sebelum proses 

pembelajaran dimulai, guru terlebih dulu perlu 

mendeskripsikan segala sesuatu yang hendak 

dicapai. 

b) Merangsang minat siswa 

Siswa akan terpengaruh untuk belajar ketika 

mereka memiliki minat dalam pelajaran. 

Oleh karena itu, salah satu cara untuk 

menumbuhkan semangat belajar adalah 

dengan menumbuhkan minat dalam 

pelajaran. 

c) Berilah nilai terhadap hasil pekerjaan siswa 

Siswa membutuhkan penghargaan, yang 

dapat dilakukan dengan memberikan kritik 

positif. Setelah siswa menyelesaikan tugas, 

sebaiknya berikan kritik segera dengan 
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komentar yang baik, karena kritik positif 

dapat meningkatkan keinginan siswa untuk 

belajar. 

d) Ciptakan persaingan dan kerjasama 

Persaingan yang sehat dapat 

memberikan pengaruh yang baik terhadap 

keberhasilan proses belajar siswa. Melalui 

kompetisi, memungkinkan bagi siswa untuk 

berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. Oleh karena itu, 

guru harus merancang pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berkompetisi baik antar 

kelompok maupun individu (Sanjaya, 2013). 

9) Guru sebagai evaluator 

Sebagai evaluator peran guru adalah 

mengumpulkan data atau informasi tentang 

keberhasilan kegiatan pembelajaran yang dapat 

dilakukan. Ada dua fungsi dalam memainkan 

perannya sebagai evaluator. Pertama, untuk 

menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan yang telah ditentukan atau menentukan 

keberhasilan siswa dalam menyerap materi 

kurikulum. Kedua, untuk mengetahui keberhasilan 
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guru dalam melaksanakan semua kegiatan yang 

telah diprogramkan. 

Peran guru yang dimaksud berkaitan dengan 

peran guru dalam pembelajaran. Guru adalah faktor 

penentu dalam pendidikan pada umumnya, karena 

guru berperan dalam proses pembelajaran, dimana 

proses pembelajaran merupakan inti dari keseluruhan 

proses pendidikan. 

Tugas guru secara garis besar adalah 

mendidik dan memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan pengalaman belajarnya, berperan 

penting dalam proses belajar dan mengembangkan 

aspek pribadi siswa serta bertanggung jawab 

terhadapap perkembangan kepribadian siswa 

(Sheffiani Putri, Unang Wahidin, 2020). 

Menjadi guru berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai kehidupan siswa; 

mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan; dan 

mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi bagi siswa. Menjadi 

pelatih berarti menerapkan keterampilan dalam 

kehidupan sehari-hari (Nurjan, 2015). 
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Menurut Mulyasa, guru memiliki 

beberapa tugas untuk mengajar siswanya: 

1) Memberikan budaya seperti pengetahuan dan 

keterampilan; 

2) Menciptakan kepribadian yang harmonis 

3) Bertindak sebagai penyedia atau perantara. 

Sebagai perantara atau media, siswa belajar 

tentang diri mereka sendiri, yang mengubah 

perilaku, pengetahuan, dan sikap mereka.  

4) Guru sama dengan pembimbing yang 

membawakan anak didik mendekati 

kedewasaan, akan tetapi pengajar bukan maha 

kuasa dan tidak bisa menjadikan anak sama 

dengan keinginannya. 

5) Guru yaitu jembatan antara sekolah dan 

masyarakat. 

6) Sebagai orang yang disiplin, pimpin dengan 

memberi contoh dalam situasi apapun. Jika guru 

bisa lulus lebih dulu, aturan bisa berjalan. 

7) Guru sebagai pengelola dan administrator. 

8) Sebagai administrator, ini berarti bahwa pengajar 

bekerja memperta-hankan ketetapan dan aturan 

sekolah yang sedang dipersiapkan bersama, 
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menyampaikan petunjuk atau rambu-rambu agar 

semua warga sekolah dapat menegakkan peraturan 

sekolah dengan sebaik mungkin. 

9) Menjadi administrator berarti bahwa guru 

bertanggung jawab atas hal-hal seperti 

mengelola sekolah, seperti mengisi buku 

absensi dan membuat raport. Secara 

administratif, guru juga harus membuat 

rencana kelas, semester, dan tahunan. 

Menurut Djamaroh guru berfungsi sebagai 

berikut:  

1) Guru sebagai perancang pembelajaran 

2) Guru bekerja dengan setiap anak setiap hari, 

sehingga mereka paling memahami keinginan anak 

dan masyarakat sekitar, olehnya itu, dalam 

pelaksanaan kurikulum, kebutuhan tersebut tidak 

dapat dipenuhi. Guru sebagai perencana, pelaksana 

dan pengembang kurikulum. 

3) Guru sebagai Pemimpin (Instruktur)  

4) Guru memiliki peluang dan tanggung jawab untuk 

mengarahkan anak dalam penyelesaian persoalan, 

pengambilan keputusan dan tatap muka dengan 

anak dalam situasi tertentu.  
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5) Guru sebagai sponsor acara anak-anak. 

6) Guru harus selalu terlibat aktif dalam segala 

aktivitas bersama anak, seperti membentuk 

kelompok belajar dalam kegiatan ekstra kurikuler, 

dll. (Nurjan, 2015) 

c. Standar Kompetensi Guru PAI 

Kompetensi guru merupakan kemampuan dan 

kewenangan guru dalam menjalankan profesi 

mengajarnya. Kemudian istilah profesional berasal 

dari kata sifat yang berarti mata pencaharian dan 

sebagai kata benda berart orang yang memiliki 

keahlian seperti guru, dokter, hakim dan sebagainya. 

Dengan kata lain, pekerjaan profesional adalah 

pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka 

yang dipersiapkan secara khusus untuk bidang tertentu 

dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh banyak 

orang (Nurjan, 2015).  

Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 

antara lain: 

1) Memiliki pengetahuan tentang belajar dan perilaku 

manusia. 
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2) Memiliki karakteristik yang tepat tentang diri 

sendiri, sekolah, rekan kerja dan bidang studi yang 

dibinanya. 

3) Menguasai pelajaran yang diajarkan;  

4) Memiliki keterampilan mengajar. Keterampila 

mengajar merupakan sejumlah kompetensi guru 

yang menampilkan kinerjanya secara profesional. 

Keterampilan ini menunjukkan bagaimana guru 

menunjukkan tingkah lakunya saat berkomunikasi 

dalam prosesnya pebelajaran berkelanjutan terdiri 

dari: 

a) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran,  

b) Keterampilan menjelaskan,  

c) Keterampilan manajemen kelas,  

d) Keterampilan bertanya,  

e) Keterampilan diperkuat,  

f) Keterampilan membuat perbedaan (Nurjan, 

2015).  

d. Era Society 5.0 

Society 5.0 merupakan gagasan dan konsep 

yang membawa perubahan besar dalam penyelesaian 

masalah di masyarakat dengan memanfaatkan 
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teknologi dan memperhatikan aspek manusia dan 

humaniora (Renata & Shafa, 2022). 

Era Society 5.0 digambarkan sebagai 

masyarakat yang berpusat pada manusia dan berbasis 

teknologi (Umro, 2020). Era Society 5.0 dalam dunia 

pendidikan menekankan pada pendidikan budi pekerti, 

moral dan keteladanan. Hal ini dikarenakan 

pengetahuan yang dimiliki dapat digantikan oleh 

teknologi sedangkan penerapan soft skill dan hard skill 

yang dimiliki oleh setiap siswa tidak dapat digantikan 

oleh teknologi (Nasrul et al., 2022). 

Sebagai guru di masa masyarakat 5.0, 

pendidik harus memiliki keterampilan komputer dan 

berfikir kreatif dan imajinatif. Zulfikar Alimuddin, 

Direktur Hafecs (Highly Functioning Education 

Consulting Services) dalam Tantri, bahwa di era 

society 5.0 tenaga pendidik di harapkan lebih kreatif 

dan dinamis dalam tampil di kelas. Selain itu, ada tiga 

hal yang harus dimanfaatkan oleh guru dalam 

masyarakat 5.0 mempertimbangkan Internet of Things 

untuk semua pendidikan (IoT), Virtual/Augmented 

reality pada ranah pelatihan, pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) pada ranah sekolah untuk terus 
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menyadari kebutuhan akan kemajuan yang dibutuhkan 

siswa (Tantri et al., 2022). 

Guru di mata publik 5.0 harus menjadi 

pendidik yang fokus pada siswa yang mengarahkan 

diri mereka sendiri, melangkah maju dan membuat 

perubahan pada siswa mereka, bergerak maju tanpa 

diminta, dan terus meningkatkan dan mendukung 

siswa. Namun, dengan adanya perubahan ini, semakin 

banyak orang yang menjawab apakah pekerjaan para 

pendidik bisa tergantikan dengan inovasi? 

Bagaimanapun, ada pekerjaan pendidik yang tidak bisa 

tergantikan oleh inovasi, seperti pembentukan karakter 

(Tantri et al., 2022). 

 Manusia yang berprestasi di Era Society 5.0 

harus memiliki 4 kompetensi yaitu Leadership, 

Language skills, IT Literacy, dan Writing skills. 

Keempat kompetensi itu dapat dijelaskan sebagai 

berikut:   

1) Leadership yaitu kompetensi kepemimpinan untuk 

mempersiapkan siswa yang berkarakter kuat 

khususnya dalam bidang kepemimpinan.  

2) Language skills yaitu keterampilan dalam 

berbahasa asing khususnya bahasa Inggris. 
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3) IT Literacy yaitu kompetensi penguasaan teknologi 

informasi dan computer  menjadi ciri utama Era 

Society 5.0.   

4) Writing skills yaitu kompetensi menulis untuk 

menuangkan ide dan gagasan yang kita miliki dan 

pemikiran maupun inovasi baru dapat ditularkan 

kepada Society 5.0.(Sakti, 2020) 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa Era Society 5.0 adalah sebuah 

konsep masyarakat yang berpusat pada manusia dan 

berbasis pada teknologi. masyarakat era 5.0 berusaha 

menyeimbangkan penyelesaian masalah melalui 

sistem dunia maya. Guru di era 5.0 dituntut untuk 

menjadi guru penggerak yang mengutamakan murid, 

serta inisiatif untuk melakukan perubahan terutama 

pada peserta didik.  

Ada beberapa indikator peran Guru PAI pada Era 

Society 5.0 antara lain: 

1) Mengajar ilmu pengetahuan Agama 

2) Menanamkan keimanan dalam jiwa anak 

3) Membimbing siswa dalam proses pembelajaran 

4) Mendidik anak agar taat menjalankan ajaran Agama 
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5) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia 

(Agustiningsih, 2019). 

2. Dekadensi Moral 

a. Pengertian Dekadensi Moral 

Secara etimologi dekadensi moral berasal dari 

bahasa Inggris Decadence berarti kemunduran, 

sedangkan moral berasal dari dua bahasa. Bahasa 

Latin yaitu More, merupakan jamak dari kata Mos 

yang berarti adat istiadat, sedangkan dalam kamus 

umum bahasa indonesia dikatakan bahwa akhlak 

adalah perbuatan dan tingkah laku yang baik atau 

buruk (Jamal et al., 2016). Secara terminologis, moral 

mengacu pada batas-batas apa yang dapat dianggap 

benar, salah, baik, atau buruk. (Afif, 2021). 

Dekadensi moral dapat diartikan sebagai 

rusaknya moral individu atau kelompok yang tidak 

mematuhi aturan dan tata cara yang berlaku dalam 

masyarakat  (Listari, 2021).  Dekadensi moral 

merupakan masalah yang rumit, termasuk generasi 

muda dan anak-anak sebagai harapan masa depan 

(Puadi, Nurul, Umar, 2021). Dekadensi moral 

merupakan kemerosotan moral yang terjadi pada 
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individu yang disebabkan oleh faktor tertentu (Jannah, 

2021). 

Dekadensi moral merupakan kemerosotan 

kepribadian seseorang. Dengan kata lain, korupsi 

moral adalah salah satu bentuk dari mundurnya 

kepribadian, sikap, etika serta akhlak individu. Dalam 

hal ini dekadensi moral dititik beratkan pada perilaku 

atau tindakan seseorang (J. Nur, 2019). 

Begitu pentingnya akhlak bagi manusia 

sehingga Islam menyelaraskan perintah tauhid dengan 

perintah akhlak manusia. Karena dua potensi inilah 

manusia dapat menjadi khalifah di muka bumi dalam 

menata kehidupan bermasyarakat yang adil dan 

makmur, serta harmonis dan demokratis dalam 

menjalani kehidupan (Syarif, 2020). Menurunnya 

moral remaja tidak lepas dari pengaruh teknologi 

informasi dan komunikasi yang semakin canggih dan 

terus mengalami perubahan kemajuan (Listari, 2021). 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa dekadensi moral adalah 

kemerosotan moral yang terjadi di dalam diri 

seseorang yang dapat menimbulkan perubahan baik 

yang bersifat sementara maupun terus menerus, baik 
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yang disengaja maupun yang tidak di sengaja dan hal 

ini sulit untuk dikembalikan kekeadaan semula. 

Dekandensi moral tidak jarang dapat mengarah kepada 

hal-hal yang tidak baik.. 

b. Macam-macam bentuk dekadensi moral 

Dekadensi moral yang dialami remaja saat ini 

tentunya menyimpnag dari ajaran Islam. Tingkah laku 

remaja yang tepat adalah sesuai dengan ajaran Islam 

yang berlandaskan al-Qur’an dan as-Sunnah. Banyak 

dijumpai munculnya tindakan radikal ekstrim yang 

dilakukan oleh kelompok remaja yang menggangu dan 

merugikan kehidupan masyarakat yaitu cara 

pemenuhan kebutuhan yang dilakukan dengan cara 

kekerasan, perampokan, ancaman dan sebagainya 

(Nurma, 2021). 

Ada beberapa bentuk kemerosotan moral 

yaitu perilaku yang menyimpang dari norma moral dan 

sosial, bahkan dari norma hukum, antara lain: 

1) Penyimpangan sosial, seperti pergi tanpa pamit, 

berkeliaran, berkelahi, dan menonton film porno, 

adalah bentuk kejahatan yang umum. Juga, perilaku 

buruk yang terjadi di sekolah, seperti terlambat, 
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berbohong, dan membolos, yang menyebabkan 

coretan di dinding sekolah. 

2) Pelanggaran lalu lintas, seperti tidak memiliki SIM, 

tidak memakai pengaman, menerobos lampu 

merah, dan mengambil barang orang lain tanpa izin, 

serta pelanggaran lain. 

3) Penggunaan alkohol dan narkoba serta penggunaan 

obat-obatan terlaraang adalah contoh kejahatan 

serius tertentu. Gaulan bebas, pemerkosaan, 

tawuran, dan akhirnya pembunuhan dan 

peganiayaan 

4) Pertengkaran antar remaja terjadi dari 

waktu ke waktu, terutama di kalangan 

pelajar, baik SMP, SMA maupun 

mahasiswa. Apalagi dilakukan oleh para 

pelajar dan anak-anak di kota besar dan 

penyebabnya adalah sekelompok pelajar 

yang menertawai pelajar lainnya. 

5) Banyak dari kita remaja berdandan 

seperti selebritas Barat yang konservatif. 

Mereka mengenakan pakaian yang jelas 

tidak cocok dengan budaya kita. 
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6) Cara memperlakukan orang lain, 

terutama orang yang lebih tua. 

Kesopanan, kepedulian, gotong royong 

dan kebaikan yang menjadi ciri khas 

budaya kita kini hilang di benak sebagian 

besar anak muda. 

7) Para remaja dan pelajar saat ini tidak segan-segan 

untuk melakukan kebebasan dalam bergaul. Jangan 

heraan jika melihat remaja/pelajar lain jenis 

berboncengan sambil berpelukan. Hal seperti ini 

diperlihatkan di jalan umum. 

8) Remaja kini lebih menyukai hal-hal modern, gaya 

barat, musik tanpa arti atau kata yang jelas, film 

yang tidak berguna, game online yang membuat 

mereka serasa bermain di rumah selama berhari-

hari, nongkrong di pinggir jalan. 

9) Kebanyakan anak muda kecanduan alkohol dan 

obat-obatan. Mereka dapat dengan mudah terjebak 

pada hal-hal yang dilarang untuk di komsumsi 

karena kesenangan sesaat yang mereka rasakan 

setelah mengkomsumsinya. 

10) Ada sejumlah besar pemuda yang melakukan hal-

hal yang tidak jelas, mengganggu masyarakat 
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sekitar, dan menyebabkan banyak korban. (Afif, 

2021). 

c. Faktor-faktor terjadinya dekadensi Moral 

Adapun yang menjadi akar masalah penyebab 

timbulnya dekadensi moral diantaranya adalah: 

1) Krisis moral terjadi karena longgarnya pegangan 

terhadap agama yang menyebabkan hilangnya 

kontrol diri dari dalam (self-control). 

Selanjutnya alat kontrol telah mengalami 

transformasi dari agama menjadi hukum dan 

masyarakat. Tetapi karena hukum dan masyarakat 

juga telah dilemahkan, semua alat kontrol telah 

hilang. Oleh karena itu, manusia dapat bertindak 

melawan hukum sesuka hatinya tanpa ditegur oleh 

siapapun (Sihombing, 2019). 

Oleh karena itu, satu-satunya alat untuk 

mengendalikan dan mengatur moralitas adalah 

masyarakat dan hukum serta peraturannya. Namun 

biasanya pengawasan masyarakat biasanya tidak 

sekuat pengawasannya sendiri. Karena pengawasan 

sosial bersifat eksternal, jika masyarakat tidak tahu, 

atau tidak ada yang tahu, maka orang akan dengan 

senang hati melanggar aturan dan hukum sosial 
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tersebut. Jika banyak orang dalam masyarakat 

tersebut melanggar hukum, maka wajar jika mereka 

tidak beriman akan sama dengan mengulangi 

kejahatan yang sama (Iskarim, 2016). 

2) Krisis moral terjadi karena pembinaan moral 

dilakukan oleh orang tua, sekolah, dan masyarakat 

sudah kurang efektif. 

Lembaga tersebut tidak melakukan 

pembinaan moral secara objektif atau normatif. 

Misalnya, pembinaan moral dalam keluarga harus 

dimulai sejak kecil, sesuai dengan kapasitas dan 

usia mereka. Anak-anak tidak terbiasa menanamkan 

sikap yang dianggap baik terhadap moral, jadi 

mereka akaan besar tanpa tahu moral. Jika 

pembinaan moral rumah tangga saat ini terbuka 

dengan menghafal banyak rumus tentang apa yang 

baik dan buruk, melankan harus dilakukan 

pembiasaan. (Iskarim, 2016).  

Sekolah, seperti keluarga, dapat 

memainkan peran penting dalam pertumbuhan 

moral siswa. mengubah sekolah menjadi tempat 

rekreasi untuk perkembangan fisik dan mental 

siswa. Mengembangkan kebijaksanaan dan bakat 
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selain memberikan pengetahuan. Sekolah adalah 

tempat di mana perkembangan intelektual, moral, 

dan sosial, serta semua aspek kepribadian 

berkembang secara efektif. Untuk menumbuhkan 

sikp moral ini, pendidikan agama harus diberikan 

secara mendalam di sekolah agar siswa dapat 

merasakan ilmu dan amal yang diberikan oleh 

institusi tersebut. Jika pendidikan agama diabaikan 

di sekolah, pendidikan agama yang diterima di 

rumah mungkin tidak berkembang atau bahkan 

terhambat. 

Selain itu, masyarakat juga harus berperan 

dalam pembangunan moral. Masyarakat yang 

semakin rusak secara moral perlu segera di 

perbaiki, mulai dari diir sendiri, keluarga, dan 

orang-orang terdekat. Karena pembinaan moral 

anak-anak sangat dipengaruhi oleh kerusakan 

masyarakat. Adanya kemerosotan moral di 

kalangan pelajar dan generasi muda disebabkan 

oleh tidak efektifnya keluarga, sekolah dan 

masyarakat dalam menangani pembinaan moral 

(Gaffar, 2013). 
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3)  Krisis moral terjadi karena derasnya arus budaya 

hidup materialistik, hedonistik, dan sekuralistik. 

Informasi yang kita ketahui tentang anak 

SMA yang tertangkap guru atau polisi memiliki 

obat-obatan terlarang, video porno, alat kontrasepsi, 

dan benda tajam melalui berbagai media cetak dan 

elektronik (televisi). Semua yang ditemukan adalah 

permasalahan terkait Penyimpangn Moral yng 

Dilakukn Remaja di Sekolah (Mochammad, 2016). 

Gejala penyimpangan tersebut diakibatkan 

oleh gaya hidup yang hanya mencari kepuasaan 

materi, kesenangan duniawi, dan mengabaikan 

nilai-nilai agama. Arus budaya yang deras 

diperparah dengan kapitalis yang hanya 

mengeksploitasi generasi muda untuk keuntungan 

materi tanpa memperhatikan dampaknya terhadap 

moral generasi penerus di negara tersebut 

(Sihombing, 2019). 

4) Krisis moral terjadi karena karena belum adanya 

kemauan yang sungguh-sungguh dari pemerintah. 

Pemerintah yang terkenal memiliki 

kekuasaan, uanh, sumber daya manusia dan lain-

lain, tampaknya tidak menunjukkan kemampuan 
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yang nyata untuk membangun moralitas bangsa, 

dan perilaku beberapa penguasa elit justru 

memperburuk keadaan. Sekedar mengejar status, 

kesempatan, kekayaan dan lain-lain dengan cara 

tidak yang berpendidikan, seperti korupsi, kolusi 

dan kronisme tidak menunjukkan tanda-tanda akan 

hilang seperti sekarang. Mereka di sibukkan dengan 

perebutan kekuasaan, harta benda dan lain-lain 

dengan cara yang tidak terpuji, tanpa 

memperhatikan efek demoralisasi bangsa. Bangsa 

juga ikut-iktan dan tidak mau lagi mendengarkan 

nasehat pemerintah, karena secara moral sudah 

kehilangan keabsahannya. Sikap beberapa penguasa 

elit semakin merusak moral negara dan sudah 

saatnya menghentikan perilaku tersebut. 

Kekuasaan, uang, teknologi dan sumber daya yang 

dimiliki pemerintah seharusnya digunakan demi 

merumuskan konsep dari pembinaan moral bangsa 

dan aplikasinya secara sungguh-sungguh dan 

berkesinambungan (M.Thoriq, 2020). 

Faktor-faktor yang menyebabkan 

kemerosotan moral seorang anak antara lain:  
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1) Kurangnya nilai keimanan yang ditanamkan sejak 

dini pada anak, 

2) Lingkungan sosial yang buruk, 

3) Pendidikan moral dalam keluarga, sekolah dan 

masyarakat belum memuaskan, 

4) Suasana keluarga tidak harmonis, 

5) Pengenalan banyak 0bat-obat terlarang dan 

kontrasepsi, 

6) Banyak teks, gambar, dan siaran yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai moral, 

7) Kurangnya bimbingan untuk mengisi waktu luang 

dengan cara yang baik, yang mengarah ada 

pembentukan moral, 

8) Kurangnya pusat bimbingan dan konseling bagi 

anak-anak (Hasanah, 2018). 

Ada beberapa indikator dekadensi moral: 

1) kekerasan dan anarki 

2) Pencurian 

3) Tipuan 

4) Mengabaikan ketentuan yang berlaku 

5) Tawuran antar pelajar 

6) Penyimpangan 

7) Penggunaan bahasa yang tidak tepat 
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8) Pubertas dini 

9) Sikap merusak diri 

10) Penyalagunaan obat-obatan (Imam Taulabi, 

2019). 

B. Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini penulis akan memaparkan 

beberapa penelitian terdahulu yang di anggap memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan penulis, adalah 

sebagai berikut:  

1. Nohan Riodani, 2015. Dengan judul skripsi peran guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan perilaku 

islami siswa di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.  

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung.  

Fenomena kriminalitas pelajar seperti tawuan 

antar pelajar, pergaulan bebas dikalangan remaja, 

penggunaan narkoba dan lain-lain yang akhir-akhir ini 

semakin banyak mendapat perhatian. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa guru PAI  memiliki kedudukan 

penting dalam membentuk sikap Islami peserta didik, dan  

fungsi guru dalam mewariskan kebiasaan 5S (senyum, 

salam, sapa, sopan, santun) (Riodani, 2015). 
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Antara penelitian ini dan penelitian sekarang 

terdapat persamaan sekaligus perbedaan. Letak 

persamaannya adalah peran guru Pendidikan Agama 

Islam. Perbedaannya adalah lebih memfokuskan dalam 

meningkatkan perilaku islami siswa di SMK Negeri 1 

Boyolali. Sedangkan penelitian sekarang membahas 

mengenai peran guru PAI pada Era Society 5.0 dalam 

mengatasi dekadensi moral siswa di UPT SMK Negeri 2 

Sinjai. 

2. Anis Yulia Astuti, 2018. Dengan judul skripsi Analisis 

Faktor-faktor Penyebab Degradasi Moral Remaja dalam 

Perspektif Islam di Desa Jojog Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur. Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 

Agama Islam Negeri Metro. 

Dari penelitian ini diketahui Dari sudut pandang 

Islam, faktor-faktor yang menyebabkan degradasi moral 

adalah pengabaian orang tua terhadap pendidikan anak, 

pengaruh budaya asing, pengaruh media massa dan 

rendahnya nilai-nilai agama di kalangan remaja (Astuti, 

2018). 

Antara penelitian ini dan penelitiaan sekarang 

memiliki perbedaan persamaan. Letak persamaannya 
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adalah mengkaji mengenai dekandensi moral. Sedangkan 

perbedaannya, Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor 

yang menyebabkan kerusakan moral. Subyek penelitian 

ini adalah remaja di Desa Jojog. Berdasarkan informasi 

yang didapatkan dari teknik pengumpulan data seperti 

wawancara, observasi, dan pencatatan, unsur korupsi 

akhlak itu salah satunya ialah rendahnya tingkat 

pendidikan keagamaan. Sedangkan pada penelitian 

sekarang  lebih menekankan pada bagaimana peran guru 

PAI pada Era Society 5.0 dalam mengatasi dekadensi 

moral siswa di UPT SMK Negeri 2 Sinjai. 

3. Nurmalina, 2011. Dengan judul Skripsi Peran Guru 

Agama Islam dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa 

Mts. Darul Ma’ruf. Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.  

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus adalah 

peran guru dalam pembentukan akhlakul karimah di Mts. 

Darul Ma’ruf. Diketahui hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa gurI PAI sangat berperan berperan 

penting dalam membentuk akhlakul karimah peserta 

didik (Nurmalina, 2011). 



45 
 

 
 

Antara penelitian ini dan penelitian sekarang 

memiliki persamaan dan perbedaan. Adapun 

persamaannya yaitu sama-sama betujuan untuk mengkaji 

peran seorang guru Pendidikan Agama Islam. Sedangkan 

perbedaannya pada penelitian ini menfokuskan pada 

bagaimana peran guru PAI dalam membentuk akhlakul 

karimah siswa, Sedangkan pada penelitian sekarang lebih 

menekankan pada bagaimana peran guru PAI pada Era 

Society 5.0 dalam mengatasi dekadensi moral siswa di 

UPT SMK Negeri 2 Sinjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mendapatkan data 

dan informasi dengan menggunakan jenis dan metode 

penelitian berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah 

penelitian fenomenologi. Fenomenologi berkaitan dengan 

kehidupan sehar-hari para pasrtisipan dan pemahaman 

mereka tentang kehidupan (intersubjektif). Penilitian ini 

berusaha menjelaskan terkait suatu kejadian yang 

berdasar dari pengetahuan empiris banyak orang. 

Penelitian tersebut dilaksanakan dalam situasi yang nyata, 

sehingga tidak memiliki batasan dalam menguraikan 

suatu kejadian yang diteliti dan peneliti bebas 

menganalisis data yang diperoleh (Rorong, 2020). 

Penelitian ini akan mengkaji peran guru PAI salam 

mengatasi dekadensi moral di UPT SMK Negeri 2 Sinjai 

pada era society 5.  
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1. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data dalam aturan alamiah dengan tujuan 

menjelaskan fenomena yang terjadi ketika peneliti 

fenomena yang terjadi ketika peneliti sebagai alat kunci, 

pengambilan sampel sumber data secara induktif/induktif, 

dan hasil dari penelitian kualitatif menekankan makna 

daripada penyamarataan (Albi Anggito, 2018). 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

suatu kejadian dimasyarakat dan menekankan pada 

konsep keseluruhan dari fenomena yang diteliti. 

Pemahaman yang mendalam terhadap fenomena ini 

diharapkan dapat melahirkan sebuah teori (Evi Martha, 

2016). 

Adapun hal yang akan dikaji peneliti dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif adalah bagaimana 

peran guru PAI pada Era Society 5.0 dalam mengatasi 

dekadensi moral di UPT SMK Negeri 2 Sinjai. 

B. Definisi Operasional 

Peran guru PAI pada Era Society 5.0 merupakan hal 

yang sangat penting dalam mengatasi dekadensi moral yang 

terjadi dikalangan siswa, seperti terlambat berangkat 
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kesekolah, membolos, membuat gaduh di kelas, tidak mau 

mengerjakan tugas, tidak disiplin dalam berpakaian, 

berkelahi. Dekandensi moral ini marak terjadi dikalangan 

remaja. Kemorosotan moral dapat menghilangkan kejujuran, 

kebenaran, keadilan, serta rasa tolong menolong. Oleh 

karena dibutuhkan peran guru PAI dalam mengatasi hal 

tersebut. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat yang dipilih peneliti ialah UPT SMK 

Negeri 2 Sinjai. Alasan mengapa tempat tersebut 

dijadikan sebagai tempat dalam penelitian karena didalam 

sekolah tersebut merupakan tempat terjadinya proses 

belajar mengajar dan tentunya terdapat seorang guru yang 

membimbing, sehingga alasan memilih tempat penelitian 

tersebut adalah untuk mengetahui secara mendalam 

bagaimana peran Guru PAI pada Era Society 5.0 dalam 

Mengatasi Dekadensi Moral siswa di UPT SMK Negeri 2 

Sinjai. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang direncanakan peneliti dalam proses 

penelitian ini adalah pada  bulan November 2022 dan 

berakhir Juni 2023. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek ialah sumber primer yang dapat memberikan 

informasi/data yang diperlukan untuk penelitian 

(Sugiyono, 2014). Subjek utama dari Penelitian ini adalah 

2 Guru PAI di UPT SMK Negeri 2 Sinjai. Subjek 

pendukung Kepala Sekolah, dan 2 Siswa di UPT SMK 

Negeri 2 Sinjai. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan atribut seseorang, 

objek atau kegiatan dengan variasi tertentu yang peneliti 

tentukan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2014). Objek penelitian adalah pokok 

persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data 

secara lebih terarah. Adapun objek dari penelitian ini 

adalah peran guru PAI dalam mengatasi dekadensi moral, 

cara mengatasi dekadensi moral pada Era Society 5.0, 

serta Faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengatasi dekadensi moral di UPT SMK negeri 2 Sinjai. 

Oleh karena itu, objek penelitian sangatlah perlu dan 

penting untuk mengetahui peran Guru PAI pada Era 

Society 5.0 dalam mengatasi Dekadensi Moral. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama 

penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa 

pemahaman tentang teknik pengumpulan data, peneliti tidak 

akan dapat memperoleh data yang memenuhi standar data 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan 3 metode yaitu: 

1. Observasi 

Nasution dalam sugiyono mengatakan 

mengamati ialah landasan dari seluruh ilmu (Sugiyono, 

2019). Observasi adalah metode pengumpulan data 

dengan cara mengamati tingkah laku dalam situasi 

tertentu, kemudian secara sistematis mencatat dan 

menginterpretasikan peristiwa yang diamati 

(Ni’matuzahroh, 2018). 

Adapun data yang akan diungkap peneliti 

melalui observasi ini adalah pengamatan terkait dengan 

bentuk dekadensi moral di UPT SMK Negeri 2 Sinjai. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu interaksi yang 

didalamnya terdapat pertukaran atau berbagai aturan, 
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tanggung jawab, perasaan, keyakinan, metovasi dan 

informasi (Hardiansyah, 2014). Wawancara juga dikenal 

sebagai proses komunikasi dan interaksi, sehingga perlu 

adanya semacam tanda (seperti bahasa) yang dapat 

dipahami oleh kedua belah pihak antara yang di 

wawancarai agar kegiatan wawancara dapat berlangsung 

(Mamik, 2015). Wawancara dapat dilakukan secara 

terstruktur dan tidak terstruktur, tatap muka atau melalui 

sambungan telefon. 

Teknik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara terstruktur. Dimana peneliti menanyakan 

beberapa pertanyaan yang sudah disusun. Selain 

menggunakan teknik wawancara terstruktur, peneliti 

dalam melaksanakan wawancara dengan bertatap muka 

langsung dengan yang di wawancara. Adapun data yang 

akan diungkap melalui wawancara dalam penelitian ini 

adalah ingin memperoleh informasi terkait peran guru pai 

Era Society 5.0, cara mengatasi dekadensi moral siswa di 

UPT SMK Negeri 2 Sinjai serta bagaimana Faktor 

Pendukung dan Faktor Penghambat Penanggulangan 

Korupsi Moral di UPT SMK Negeri 2 Sinjai. 
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3. Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah metode pengumpulan 

data di mana peneliti kualitatif memperoleh gambaran 

dari sudut pandang sebuah topik melalui media tertulis 

dan dokumen lain yang di tulis atau di produksi langsung 

tentang topik tersebut (Hardiansyah, 2014). 

Dengan melalui teknik pengumpulan data 

dokumentasi penulis mengumpulkan data melalui foto, 

dokumen-dokumen yang ada, sumber dokumen dapat 

berupa catatan kasus di sekolah, daftar nama-nama guru, 

serta yang terkait dengan masalah dekadensi moral. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah semua alat yang dipilih 

dan di gunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan 

data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

memudahkan (Sodik, 2015). Instrumen penelitian yang 

digunakan peneliti ada lah sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

Lembar Observasi pada penelitian ini berupa 

lembar kertas dan daftar ceklis yang digunakan untuk 

menulis dan menulis hal penting tentang peran guru PAI 

pada Era Society 5.0 dalam mengatasi dekadensi moral 

serta cara mengatasi dekadensi moral pada Era Society 
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5.0, dan bagaimana faktor pendukung dan penghambat 

pada Era Society dalam mengatasi dekadensi moral.  

2. Lembar Wawancara 

Lembar wawancara digunakan untuk mengetahui 

peran guru PAI Era Society 5.0 dan cara mengatasi 

dekadensi Moral siswa di UPT SMK Negeri 2 Sinjai, 

serta bagaimana Faktor Pendukung dan Faktor 

Penghambat Penanggulangan Korupsi Moral di UPT 

SMK Negeri 2 Sinjai. Alat yang digunakan yaitu berupa  

daftar pertanyaan yang sudah disusun secara terstruktur 

oleh peneliti. 

3. Alat Dokumentasi 

Alat dokumentasi meliputi: 

a. Handphone (kamera) memungkinkan pengambilan 

gambar saat peneliti melakukan wawancara. 

b. Untuk kepentingan penelitian ini flasdisk digunakan 

untuk menyimpan data/file. 

G. Keabsahan Data 

William Wiersma mengatakan bahwa Triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pemeriksaan 

data dari sumber yang berbeda pada waktu yang berbeda. 

Jadi, ada triangulasi sumber, triangulasi waktu dan 

triangulasi teknik (Sugiyono, 2019). 
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1. Triangulasi Sumber 

Uji kredibilitas data dengan memeriksa data 

yang diperoleh dari berbagai sumber. Peneliti 

menganalisis data yang diperoleh untuk menarik 

kesimpuln kemudian meminta persetujun (member 

checks) dari tiga sumbr data lainnya (Sugiyono, 2019). 

2. Triangulasi Teknik 

Pengujian kredibilitas data di lakuakn dengan 

cara mengeck data kesumber yang sama dengan 

menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya, data dapat 

di periksa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. 

Jika teknik pengujian kredibilitas data menghasilkan data 

yang berbeda, peneliti akan melakukan diskusi lebih 

lanjut dengan sumber data yang relevan untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar (Sugiyono, 

2019). 

3. Triangulasi Waktu 

Pengumpulan data melalu teknik wawancara 

pada pagi hari saat informan masih segar akan 

memberikan data yang lebih valid dan kredibilitas yang 

lebih tinggi. Selain itu, pengecekan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi atau teknik lain pada 

waktu yang berbeda atau dalam keadaan yang berbeda. 
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Jika hasil pengujian menghasilkan data yang berbeda 

maka dilakukan pengulangan untuk menemukan 

kepastian data tersebut (Sugiyono, 2019). 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah serangkaian kegiatan 

meneliti, mengklasifikasikan, mensistematskan, 

menafsirkan dan menvalidasi data untuk memberikan nilai 

fenomena sosial, akademik, dan ilmiah. Analisis data 

adalah kegiatan mengorganisasikan, memilih, 

mengkategorikan, memberi tanda atau kode, 

mengjategorikan data untuk membuat temuan berdasarkan 

fokus atau pertanyaan yang akan di jawab (Mamik, 2015). 

Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti 

dalam menentukan langkah analisis data adalah sebagai 

berikut : 

1. Reduksi data.  

Tujuan reduksi data adalah memilih hal utama 

yang memenuhi fokus pada isu-isu penting, mencari 

tema dan pola, dan menghapus yang tidak penting. Data 

yang direduksi memberikan gambar lebih jelas dan 

memudahkan untuk mengumpulkan informasi tambahan 

jika diperlukan (Sugiyono, 2018). 
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2. Penyajian data 

Seluruh data di lapangan berupa dokumen hasil 

wawancara dan observasi akan di analisis untuk 

menggambarkan interaksi edukatif antara guru dan 

siswa dalam mengatasi tingkat kecemasan siswa 

(Winarni, 2018). 

3. Penarikan kesimpulan 

Mengembangkan deskripsi holistik suatu objek melalui 

proses untuk membuat inferensi tentang kombinasi 

informasi yang diatur dalam berbagai format adalah 

proses yang dikenal sebagai menarik kesimpulan. 

Dengan menggunakan informasi ini, ilmuwan dapat 

melihat segala sesuatu yang sedang dipelajari dan 

menarik kesimpulan tentang hal tersebut (Sugiyono, 

2018).  

Penarikan kesimpulan juga merupakan 

penggambaran secara umum dari objek yang sedang 

dikaji kemudian disusun dalam bentuk penyajian data 

yang berasal dari temuan data sebelumnya. Penarikan 

kesimpulan diungkapkan dengan kalimat yang singkat, 

padat dan jelas serta mudah dipahami. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

a. Nama : UPT SMK Negeri 2 Sinjai 

b. Nomor statistik  : 403103372 

c. Provinsi   : Sulawesi Selatan  

d. Pemerintah Kab/Kota : Sinjai 

e. Kecamatan   : Sinjai Utara 

f. Desa/Kelurahan  : Balangnipa 

g. Alamat   : Jl. Andi Mandasini No.2 

h. Kode Pos   : 92612 

i. Telepon   : 048221130 

j. Daerah : Perkotaan 

k. Status Sekolah  : Negeri 

l. Kelompok Sekolah  : Diakui 

m. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi 

n. Terletak pada Lintasan : Kota  (Dokumen, 

2023a).  

2. Sejarah Sekolah 

UPT SMK Negeri 2 Sinjai atau Sekolah 

Menengah Kejuruan di Kabupaten Sinjai, Sulawesi 
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Selatan, Jl. Andy Mandalasini No.2 Sinjai. Didirikan 

pada tahun 2005, sekolah ini memiliki dua jurusan: 

budidaya tanaman dan budidaya ikan air asin. berubah 

dan bertambah menjadi 5 yaitu: 

a. Agribisnis Tanaman Perkebunan 

b. Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura 

c. Agribisnis Perikanan 

d. Agribisnis Ternak Ruminisasi 

e. Multimedia  

Pada awal berdirinya UPT SMK Negeri 2 

Sinjai dipimpin oleh Dr. Muhidin yaitu dari tahun 

2005 sampai dengan tahun 2009 kemudian pada tahun 

yang sama (2009) UPT SMK Negeri 2 Sinjai diketuai 

oleh Drs. Kanja B, M.M. hingga  tahun 2018. 

Dipimpin oleh Kamri, S.Pd.,M.M. sampai Tahun 

2023. kemudian pada Tahun yang sama dipimpin oleh 

Hartatia, S.Pd.,M.M. sampai sekarang (Dokumen, 

2023b). 

3. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

Membentuk UPT SMK Negeri 2 Sinjai menjadi 

fasilitator pelatihan dan pendidikan tenaga profesional 

berkualitas tinggi di bidang pertanian, perikanan, 
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peternakan, dan multimedia, mendukung kemajuan di 

pasar kerja, dan menghasilkan alumni yang bermoral 

mulia dan berdaya saing. b. Misi Sekolah 

1) melakukan pengajaran dan arahan kemampuan 

(training) di bidang seperti pertanian, perikanan, 

peternakan, dan multimedia 

2) menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan 

(Diklat) berbasis kapasitas dan produksi di bidang 

Pertanian, Perikanan, Peternakan, dan Multimedia. 

3) pengembangan pengajaran dan arahan (Diklat), 

membantu rancangan Pemerintah Kabupaten Sinjai 

di bidang pertanian, perikanan, peternakan dan 

multimedia. 

4) meningkatkan pengajaran dan arahan (diklat) di 

bidang pertanian, perikanan, peternakan, 

multimedia, dll, sehingga peserta didik menjadi 

produktif, inovatif, demokratis, mandiri dan peduli 

lingkungan. 

Berupaya menjadikan sekolah sebagai 

kawasan berlatih yang indah yang ramah lingkungan 

(Dokumen, 2023d).  
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4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Berikut Keadaan tenaga pendidik dan 

kependidikan UPT SMK Negeri 2 Sinjai (Dokumen, 

2023c). 

a. Nama-nama Pendidik UPT SMK negeri 2 Sinjai 

Tabel. 1 Daftar Nama Pendidik 

No.  Nama Pendidik No. Nama Pendidik 

1. Hartatia, S.Pd.,MM 23 Muhazzab, S.Kom. 

2. Muh. Yakub, S.Pd. 24. Mardiana, S.Pd 

3. Ir. Irmawati Waris, S.Pd.,MP 25. Sunarsih, S.Pt. 

4. Nurwahidah Syamsuddin, 

S.Pi.,MM 

26. Ir. Nurlaelah 

Fattah, M.Si. 

5. Ardi Syam, S.Pd., M.Pd. 27. Hj. Nurlindah, S.Pd 

6. Nirwatiningsih, S.S 28. Sri Wahyuni 

Akhmad, S.Pt., 

S.Pd. 

7. Masdinah, S.Pd. 29. Dra. St. Marhumah 

8. Musdalifah Soi, S.Pd. 30. Miftahul Fajrianti 

Lukman, S.Pd. 

9. Hj. Mulyati, S.Pi., M.Si 31. Khadijah, S.Pd. 

10. Mahmud, S.Ag., M.Pd.I. 32. Palatuang 

11. Hj. Roswati Rahman, S.P 33. Sabrina Angriani 
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12. Andi Maryam Azis, S.Pd. 34. Darmawati Bakri, 

S.Pd., M.Pd 

13. Muhammad Adil, S.P 35. A. Fitriani, S.Pd 

14. Taufik Abdullah, S.Pd. 36. Wahdiani K, S.Pd. 

15. Syamsidar Syam S.Pd. 37. Hardianah, S.Pd 

16. Samsuriah,S.Pd. 38. Nusvita Nur, S.Pd.I 

17. Ilham, S.Pd., MM 39. Riah Agustina, 

S.Pd. 

18. Muhammad Ikhsan Kolle, 

S.Pd., M.Pd. 

40. Safriadi, S.P 

19. Nurjannah Ishak, S.Pd.,M.Pd. 41. Satriani, S.Pd. 

20. Haeriah, S.Pd. 42. Aviva verliana, 

S.Kom. 

21. Samsul Bahri 43. Andi Meutia 

Syamsi, S.Ip. 

22. Suriani, A.Ma., Pust 44. Ilham  

 

 

 

 

 

 



62 
 

 
 

b. Tenaga pendidik UPT SMK Negeri 2 Sinjai 

Tabel. 2 Tenaga Pendidik 

No. Nama Mata Pelajaran  Total 

Pendidik 

Status 

Kepegawaian 

PNS Non 

PNS 

1. Pendidikan Agama Islam 2 1 1 

2. Bahasa Indonesia 3 2 1 

3. Pendidikan 

Kewarganegaraan dan 

sejarah 

2 2 - 

4. Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga 

1 1 - 

5. Seni dan Budaya 2 1 1 

6. BP/BK 3 1 2 

7. Muatan Lokal 3 - 3 

8. Matematika  3 3 - 

9. Bahasa Inggris 3 1 2 

10. KKPI 2 1 1 

11. Ilmu Pengetahuan Alam 2 1 1 

12. Ilmu Pengetahuan Sosial 1 1 - 

13.. Kewirausahaan  3 2 1 
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14. Fisika  1 1 - 

15. Kimia  2 1 1 

16. Biologi  2 1 1 

17. Agribisnis Tanaman 

Perkebunan 

3 3 - 

18. Agribisnis Tanaman 

Pangan dan Holtikultura 

3 3 - 

19. Agribisnis Perikanan 3 3 - 

20. Agribisnis Ternak 

Ruminisasi 

4 1 3 

21. Multimedia  3 2 1 

 

c. Tenaga Kependidikan UPT SMK Negeri 2 Sinjai 

Tabel 3. Tenaga Kependidikan  

No. Tenaga Kependidikan Total 

Pegawai 

Status 

Kepegawaian 

PNS Non 

PNS 

1. Kepala Tata Usaha 1 1 - 

2. Tenaga Teknis 

Keuangan 

1 1 - 

3. Tenaga Kepustakaan 1 1 - 
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4. Tenaga Laboratorium 11 10 1 

5. Tenaga Teknis 

Praktek Kejuruan 

4 3 1 

6. Penjaga Sekolah 1 1 - 

7. Tenaga Administrasi 4 3 1 

B. Hasil dan Pembahasan  

1. Peran Guru Pai Pada Era Society 5.0 di UPT SMK Negeri 

2 Sinjai 

Pendidikan adalah salah satu cara untuk 

membangun kepribadian pada remaja. Sebab peran 

pengajaran ialah membimbing dan menuntun seorang 

remaja yang sudah mempunyai kemampuan dasar dan 

kecakapan belajar. Jadi sekolah merupakan tempat 

terbaik untuk anak-anak untuk mengenyam pendidikan 

dan pengalaman yang diperoleh guru dalam proses 

pendidikan dapat di gunakan untuk menentukan arah 

kehidupan remaja. 

Remaja pada tahap perkembangan ini berada 

pada fase krisis identitasm seringkali memiliki rasa ingin 

tahu dan selalu ingin mencoba hal yang baru. Orang yang 

memiliki rasa ingin tahu seringkali percaya diri dan bebas 

mengekspresikan pikiran, perasaan dan kreativitas 
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mereka. Sebaliknya, orang dengan rasa ingin tahu yang 

rendah menunjukkan sifat percaya diri dan rasa tidak 

aman yang rendah serta tidak dapat mengekspresikan 

pikiran dan perasaannya dengan bebas (Waekuejik, 

2019). 

Dapat dikatakan bahwa masa remaja merupakan 

masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa, sehingga banyak pergolakan fisik dan mental 

yang akan terjadi pada masa ini. Begitu banyak anak-

anak melakukan kenakalan  karena mereka ingin 

membuktikan jati dirinya bahwa mereka mampu 

menghadapi masalah. Jika mereka memiliki keinginan 

yang tidak dapat dipenuhi, mereka biasanya melanggar 

aturan yang ditetapkan oleh sekolah dan masyarakat. 

Sekolah menengah atas UPT SMK Negeri 2 

Sinjai menghadapi banyak masalah, termasuk 

pelanggaran tata tertib sekolah yang ringan dan berat. 

Adapun Pernyataan Guru PAI mengenai bentuk 

pelanggaran yang terjadi di UPT SMK Negeri 2 Sinjai; 

“Tentu ada kenakalan remaja, seperti saling 

membully kemudian yang kedua perasaan lebih 

dari temannya, kemudian beberapa pergaulan 

yang sifatnya pergaulan bebas walaupun tidak 

secara keseluruhan ada beberapa siswa diantara 
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melakukan pergaulan bebas artinya mereka 

punya teman yang tidak terukur. Kebiasaan 

terlambat kesekolah, kebiasaan berpakaian yang 

tidak rapi, berkelahi dan bolos sekolah” 

(Mahmud, 2023). 
 

Pernyataan wakasek kurikulum UPT SMK 

Negeri 2 Sinjai; 

“Kalau pelanggaran, yaa mungkin terlintas biasa, 

tata terbit sekolah, misal terlambat datang ke 

sekolah, atau mungkin cepat pulang dikarenakan 

pagar sebagai pendukung masih kurang yang ada 

di belakang sekolah. Kalau perkelahian 

alhamdulillah tahun-tahun terakhir ini sudah 

tidak ada kalau perkelahian, hanya mungkin 

yang pelanggaran tata tertib, lain halnya kalau 

diluar sekolah, kalau di dalam sekolah selama 

pantauan kami hanya itu pelanggaran 

kedisiplinan” (Syam, 2023). 
 

Pernyataan salah satu siswa kelas XI APAT UPT 

SMK Negeri 2 Sinjai; 

“Pernah ketahuan membeli minuman, keluar 

sekolah sebelum pembelajaran selesai, dan juga 

terlambat datang kesekolah, pakaian tidak rapi” 

(Putra, 2023). 
 

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa bentuk dekadensi moral yang 

seringkali dilakukan siswa ialah terlambat datang 

kesekolah, sering membolos, berpakaian tidak rapi, 
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pelanggaran tata tertib, dan pelanggaran terberat yang 

pernah dilakukan siswa ialah berkelahi dan minum-

minuman keras.  

Setelah memahami di antara pelanggaran di atas, 

banyak siswa yang melakukan pelanggaran ringan, 

namun demikian guru dan BK akan tetap menangani 

perilaku siswa.  Menurut data yang diperoleh dari 

wawancara dan  observasi ada yang suka bolos, sering 

telat serta berpakaian kurang rapi. Sementara itu 

pelanggaran berat yang dilakukan ialah berkelahi dan 

minum minuman keras. 

Dalam situasi marah dan kehilangan kendali, 

terkadang remaja cenderung bertengkar untuk 

menyelesaikan masal ah tanpa memikirkan akibatnya. Ini 

sama  dengan siswa yang berbuat pelanggaran ringan 

seperti membolos, terlambat dan lain-lain. Ada berbagai 

alasan dilakukannya pelanggaran, diantaranya: 

Pernyataan salah satu siswa kelas XI APAT UPT 

SMK Negeri 2 Sinjai; 

“Siswa yang terlambat takut masuk kelas  karena 

takut dihukum guru, dan siswa yang sakit tidak 

dibuktikan dengan surat izin sakit, juga karena 

tidak menyuka pelajaran yang sedang 

berlangsung.” (Putra, 2023).  
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Pernyataan yang serupa diungkapkan oleh salah 

satu siswa kelas XI ATP, bahwa; 

“Sebenarnya, ada beberapa alasan kenapa 

melalukan pelanggaran, misal terlambat datang 

kesekolah karena biasa terlambat bangun dan 

terlalu lama diperjalanan kesekolah. Kalau 

menyontek, karena jujur saya tidak tau harus 

jawab apa jadi saya terpaksa melakukan 

itu.”(Annisa, 2023).  
 

Pelanggaran yang dilakukan oleh siswa UPT 

SMK Negeri 2 Sinjai tidak semua dipaparkan di atas, 

contoh pelanggaran lainnya adalah seragam yang tidak 

rapi, atribut yang tidak lengkap, memakain sepat tapi 

tidak berkaos kaki, absen dari upacara bendera, dan tidak 

mengikuti sholat berjamaah. Sebagian besar alasan dari 

pelajar ini adalah mereka melakukannya untuk lebih 

percaya diri dan tampil berbeda adalah gaya remaja.  

Menurut penelitian  Deni, siswa SMA yang 

menuju remaja  rentan terhadap perbedaan perilaku. 

Perbedaan tersebut dapat menimbulkan hal yang positif 

maupun negatif. Olehnya itu, pemantauan lebih lanjut 

diperlukan untuk meminimalkan perubahan negatif dan 

dengan demikian mengurangi degradasi moral. Perlu 

dilakukan tindakan pencegahan, dengan menjalankan 

Peraturan sekolah, jika ada yang melanggar peraturan 
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wajib ditindak tegas tanpa ada perbedaan. Selain itu, 

aturan yang berlaku dapat di komunikasikan dengan baik 

kepada siswa atau wali siswa untuk pemahaman dan 

penerapannya, dan wali siswa juga dapat memantau 

perilaku siswa (Sapudini, 2018).  

Masa remaja atau masa peralihan dari masa 

remaja ke masa dewasa merupakan masa kritis dimana 

anak mengalami banyak hal yang mempengaruhi 

perkembangan remaja, baik dari dirinya sendiri maupun 

dari lingkungan, karena masa remaja merupakan masa 

pencarian jati diri dan masa labil. Masa remaja di tandai 

dengan kematangan premier dan sekunder, selain juga 

ditandai kematangan tersier yakni munculnya emosi 

negatif, keinginan melepaskan diri dari kekuasaan orang 

tua, penentangan terhadap keadaan, kecemasan dan 

pesimisme. Hal ini terjadi karena kesamaan identitas 

orang dewasa (Stepanustoon Pelawi, Stimson 

Hutagulung, Rolyana Ferinia, 2021). Karena masa remaja 

juga di kenal sebagai masa pencarian jati diri, maka 

diperlukan pemantauan agar mereka menemukan nilai-

nilai positif yang kemudian dapat dijadikan tolak ukur 

dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. 
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Dengan demikian UPT SMK Negeri 2 Sinjai 

telah mengalami kemerosotan moral dengan pelanggaran 

mulai dari pelanggaran ringan sampai yang berat, 

berdasarkan alasannya masing-masing. Oleh karena itu 

perlu adanya tata tertib sekolah yang jelas, serta 

pelaksanaan dan disiplin yang baik. Pengawasan orang 

tua juga sangat penting, dukungan dari guru dan 

pemerintah terkait guna mengurangi laju kerusakan moral 

yang terjadi. 

Diantara semua pelanggaran Dalam pendidikan 

agama Islam yang dilakukan oleh siswa, peran guru 

sangatlah penting. seperti di sampaikan oleh Bapak 

Mahmud, guru PAI UPT SMK Negeri 2 Sinjai, bahwa;  

“Peranan penting harus senatiasa menjadi contoh 

teladan, baik secara pribadi persiswa maupun 

keseluruhan dari lingkungan sekolah, dalam hal 

ini akhlak mulia itu saya kira sudah lengkap apa 

yang dicontohkan Nabi tinggal kita menirunya 

apa yang telah dijelaskan oleh Nabi, begitu juga 

kita sebagai Guru langkah-langkah yang kita 

lakukan tentu memberi contoh juga yang terbaik 

pada siswa/peserta didik supaya mereka punya 

semangat, punya keinginan, dan punya tujuan 

dalam rangka mencari apa yang terbaik dalam 

hidupnya setelah mendaptkan sesuatu dari Guru 

PAI itu sendiri” (Mahmud, 2023). 
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Hal yang sama di ungkapkan Ibu Nusvita Nur 

selaku guru PAI UPT SMK Negeri 2 Sinjai, bahwa; 

“Didunia pendidikan Guru memegang peran 

dalam memajukan pegajaran itu, semakin 

canggihnya teknologi maka peran guru juga 

dituntut untuk lebih peduli terhadap bagaimana 

pembelajaran yang berbasis teknologi. pertama 

yang menjadi peran penting guru di era 

teknologi ini, tetap terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran, karena gurulah tolak ukur 

utama dari keberhasilan siswa. Kedua, 

membersamai peserta didik dalam setiap 

kegiatan yang berhubungan dengan kesiswaan. 

Ketiga, guru di era teknologi ini juga dituntut 

untuk senantiasa update teknologi dan 

terobosan-terobosan apa yang terbaru dalam 

pembelajaran guna meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia itu” (N. Nur, 2023). 
  

 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 

adalah pembawa peran terpenting di dunia pendidikan. 

Semakin canggih teknologi maka peran guru dituntut 

untuk lebih memperhatikan bagaimana pembelajaran 

yang berbasis teknologi. Pertama, di era society 5.0 peran 

penting guru adalah menjaga partispasi langsung dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas, meskipun pembelajaran 

lebih berbasis teknologi karena guru adalah standar 

keberhasilan belajar siswa. Kedua, mendampingi siswa 

untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 
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kesiswaan. Ketiga, guru di era society 5.0 juga perlu terus 

mengupdate teknologi terkait pembelajaran dan hal-hal 

baru untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Keempat, pengajar harus menjadi teladan baik secara 

langsung ke peserta didik maupun keseluruhan di 

lingkungan sekolah, guru harus senantiasa memberika 

contoh yang baik kepada peserta didik sehingga mereka 

memiliki semangat, cita-cita dan tujuan pada dirinya. 

Dengan adanya peran guru PAI ini maka akan 

berpengaruh terhadap usaha pada mengatasi dekadensi 

moral siswa di UPT SMK negeri 2 Sinjai, sebagaimana 

pernyataan Pak Mahmud yang merupakan guru PAI 

mengatakan: 

“Minimal kita optimislah, optimis sebagai 

seorang Guru bahwa apa yang kita ambil peran 

dalam perubahan akhlak ini, tentu kita doakan 

bahwa minimal ada yang sampai kepada siswa, 

ada yang bisa dilakukan, dan ada yang bisa 

menjadi pengamalan dari para siswa itu sendiri 

karena sebagai Guru PAI tentu bukan hanya 

untuk menyelesaikan kurikulum tapi kita ingin 

anak itu memang terbiasa dengan ajaran agama 

yang mereka yakini. Berikutnya sebagai Guru 

PAI juga berkeyakinan bahwa sebobrok-

bobroknya anak itu kalau pernah tersentuh 

dengan agama saya kira akan berbekas dalam 

hatinya walaupun kita tidak tau kapan mereka 
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akan mengamalkan apa yang mereka dengarkan, 

pernah baca, apa yang mereka pernah lihat dan 

sebagainya” (Mahmud, 2023).  
 

Ibu Nusvita Nur juga menyampaikan 

pernyataannya, bahwa; 

“Peran Guru dalam sebuah pembelajaran itu 

sangat penting, bukan hanya kita sebagai Guru 

PAI tapi semua guru itu berperan penting dalam 

kehidupan siswanya. Dan sudah menjadi 

tanggung jawab guru untuk berusaha mengatasi 

kemunduran moral dari siswanya. Tergantung 

bagaimana siswa itu, apakah ia akan senantiasa 

berubah sesuai dengan diharapkan atau justru 

tidak menghiraukan apa yang disampaikan oleh 

gurunya” (N. Nur, 2023).  
 

Dari paparan pernyataan di atas dapat 

disimpulkan bahwa dalam mengatasi dekadensi moral di 

UPT SMK Negeri 2 Sinjai peran guru sangat 

berpengaruh. Sebagai Guru PAI bukan hanya untuk 

menyelesaikan kurikulum tetapi berusaha menjadikan 

anak terbiasa dengan ajaran agama. Guru juga berperan 

dalam bertanggung jawab baik itu didalam pembelajaran 

maupun tanggungjawab dalam mengatasi kerusakan 

akhlak.  

Guru  berperan penting dalam mengatasi 

kerusakan moral karena guru adalah bagian penting dari 
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pendidikan. Guru dapat disebut pelopor dalam 

implementasi kurikulum. Olehnya itu modal   guru adalah 

kualitas dan kemampuannya dalam melaksanakan belajar, 

khususnya dalam situasi pembelajaran berbasis teknologi 

informasi yang terus berkembang saat ini. Guru PAI juga 

bisa dikatakan sebagai garda terdepan dalam pembinaan 

akhlak Guru PAI juga merupakan pendidik yang 

berpengaruh dalam pembinaan akhlak dan karenanya 

memiliki kewajiban untuk menerapkan dan 

mengimplementasikan nilai-nilai agama di sekolahnya. 

Dapat dilihat bahwa perkembangan teknologi 

akhir-akhir ini sangat pesat. Sepertinya tidak ada 

perbedaan. siapapun termasuk pelajar dapat dengan 

mudah mengakses semua informasi. Tanpa pengawasan, 

pengaruh media dapat berdampak negati terhadap siswa 

dan pada akhirnya menimbulkan degradasi moral. Dalam 

konteks ini pula, guru perlu selalu berpikiran terbuka 

untuk selalu meningkatkan kemampuannya guna 

mendukung upaya pelepasan kemerosotan moral yang 

ada.  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru 

berfungsi sebagai 1) pendidik, 2) sumber belajar, 3) 

pembimbing, 4) pemberi informasi, 5) penyelenggara, 6) 
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motivator, 7) inovator, 8) fasilitator, 9) pembimbing, 10) 

model, 11) wali kelas, 12) moderator, 13) manajer, 14) 

penilai, dan peran lainnya. (Dea Kiki yestiani, 2020).  

Tugas pokok dan fungsi guru PAI adalah sebagai 

edukator, pendidik, pengajar, pengevaluasi, membimbing, 

untuk melahirkan siswa yang sesuai dengan harapan 

pendidikan. Lebih lanjut Bapak Ardi Syam selaku 

Wakasek Kurikulum menjelaskan bahwa, bahwa; 

“Guru PAI memegang peranan penting di dalam 

kelas, selain sebagai bahan pembelajaran, Guru 

PAI juga mengarahkan metode bersosialisasi 

yang sesuai dengan ajaran syariat, dan guru PAI 

juga menjadi panutan yang baik bagi siswa di 

dalam maupun di luar sekolah.” (Syam, 2023).  
 

Pernyataan yang sama di ungkapkan oleh Bapak 

Mahmud selaku guru PAI di UPT SMK Negeri 2 Sinjai, 

bahwa; 

“Jadi guru itu memiliki peran salah satunya 

sebagai pendidik, didalam mendidik kita 

Memberikan amalan-amalan yang baik seperti 

zikir, sholat dzuhur, dan memberikan peluang 

kepada siswa untuk menjadi imam sholat, siswa 

juga bertindak aktif pada acara kerohanian. 

Kedua, sebagai pengajar karena mengajar 

merupakan tugas guru dan kewajiban saya 

sebagai guru, khususnya mengajar pendidikan 

agama Islam. Memberi suri tauladan yang baik 

bagi semua siswa. Ketiga, guru sebagai penilai 
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dan pengevaluasi karena menilai dan 

mengevaluasi menjadi serangkaian dari proses 

pendidikan. Olehnya itu setiap guru bertanggung 

jawab untuk melalukan penelitian, karena itulah 

cara untuk mengetahui seberapa besar 

keberhasilan didalam pembelajaran. Keempat, 

sebagai pembimbing karena guru dituntut untuk 

menjadi pembimbing siswa atau mengarahkan 

siswa menjadi pribadi yang berwawasan luas 

serta memiliki perilaku yang baik” (Mahmud, 

2023) 
 

Selanjutnya Ibu Nusvita Nur selaku guru PAI 

menambahkan bahwa; 

“Jadi selain berperan sebagai pengajar dan 

pendidik guru itu berperan sebagai informator 

dimana memberikan informasi-informasi yang di 

perlukan siswa, guru berperan sebagai fasilitator 

memberikan fasilitas kepada siswa yang dapat 

menunjang proses pembelajaran,  guru juga 

sebagai pengelola kelas gurulah yang mengatur 

keadaan didalam kelas mau seperti apa, meski 

sekarang teknologi semakin canggih tapi peran 

guru sebagai pengelola didalam kelas tidak akan 

tergantikan. Selain itu, guru juga bertindak 

sebagai pendorong yang terus mendorong siswa 

untuk belajar dengan rajin.” (N. Nur, 2023).  
 

Guru PAI di kelas sangat rumit, bukan semata-

mata menyiapkan pelajaran, tetapi juga membimbing. 

Semua ini merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. 

Peran guru PAI di dalam kelas antara lain: 
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a. Pendidik 

Guru memiliki peran salah satunya sebagai 

pendidik, guru mendidik tentang kebiasaan baik 

seperti zikir, sholat dzuhur, serta memberikan peluang 

kepada siswa sebagai imam salat, siswa juga berperan 

aktif dalam kegiatan kerohanian. 

b. Pengajar 

Selain harus memberikan pengajaran selama 

proses pembelajaran, pendidik juga harus bisa 

memberi contoh yang baik. Pengajaran yang baik tidak 

terbebas dari karakter guru, sebab guru merupakan 

tokoh utama di dalam mengajar. proses belajar. 

c. Penilai dan pengevaluasi 

Penilaian merupakan proses terakhir yang 

wajib dilakukan seorang guru untuk memulai sesuatu 

yang baru dalam pembelajarannya. Guru harus 

memiliki catatan penilaian untuk setiap item sehingga 

dapat ditemukan metode pendidikan, pengajaran yang 

tepat. Penilaian berguna untuk memahami baik 

buruknya metode pembelajaran yang digunakan.  

d. Pembimbing  

Bimbingan adalah tentang terlebih dahulu 

memberi ruang dan waktu untuk bersikao proaktif, 
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kemudian jika kurang tepat barulah guru memberi 

nasehat atau membimbing siswanya. Membimbing 

siswa bukan hanya masalah akademik, tetapi juga 

masalah kepribadian dan hubungan sosial. 

e. Informator 

Guru membekali siswa dengan informasi 

tentang perkembangan ilmu penegtahuan dan 

teknologi, serta bahan ajar yang guru berikan setiap 

mata pelajaran ke dalam kurikulumnya. Informasi 

yang diberikan adalah informasi yang baik dan valid.  

f. Fasilitator 

Guru membuat pelajaran menjadi mudah bagi 

semua siswa, memungkinkan mereka belajar dengan 

suasana yang menyenangkan, serta dapat berpendapat 

secara bebas. 

g. Pengelola kelas 

Guru harus mampu mengelola kelas sebagai 

lingkungan belajar. Lingkungan ini diatur dan diawasi 

agar lingkungan belajar dapat diarahkan pada tujuan 

yang telah ditetapkan. 
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h. Motivator   

Sebagai meivator, guru mendorong seluruh 

siswa untuk meningkatkan motivasinya dalam rangkan 

melakukan kegiatan belajar siswa. 

Masyarakat saat ini merupakan tantangan besar 

bagi pendidikan. oleh karena itu, guru di era society 5.0 

harus meningkatkan keterampilannya guna menghasilkan 

lulusan yang dapat menyongsong era society 5.0. guru 

harus mampu memenuhi kebutuhan psikologis siswa. 

Peran guru sebagai pendidik tidak tergantikan oleh 

teknologi.  

2. Upaya Mengatasi Dekadensi Moral Siswa di UPT SMK 

Negeri 2 Sinjai 

Dalam penelitian ini, penulis memilih sekolah 

UPT SMK Negeri  Sinjai, maka penulis akan 

memaparkan berbagai cara yang dilaksanakan oleh para 

guru PAI untuk mengatasi degradasi moral. 

Guru PAI merupakan panutan bagi setiap siswa 

dan sosok yang wajib memberikan pendidikan akhlak 

bagi setiap siswa. Sejalan dengan pendidikan agama 

Islam itu sendiri, sudah menjadi tanggung jawab para 

guru PAI untuk mengatasi degradasi moral siswa di UPT 
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SMK Negeri 2 Sinjai supaya tidak menyimpang jauh dari 

ketentuan yang  ditetapkan dalam ajaran Islam. 

Bapak Ardi Syam selaku Wakasek Kurikulum 

UPT SMK Negeri 2 Sinjai mengungkapkan upaya yang 

dilakukan sekolah dalam mengatasi kemerosotan moral 

siswanya; 

 “Selain kita berupaya memahamkan siswa 

tentang tata tertib itu tadi diaharapkan siswa 

dapat disiplin, meminimalisir terjadinya 

pelanggaran-pelanggaran tata tertib. Semoga 

dengan adanya pemberian sanksi timbul efek 

jera, baik terhadap pelaku maupun siswa lainnya. 

Pembinaan akhlak, karakter, mengajurkan untuk 

mengikuti rohis, jadi rohis untuk seluruh siswa 

bukan hanya untuk kalangan tertentu saja” 

(Syam, 2023).  
 

Lain halnya dengan Wakasek, bapak mahmud 

selaku Guru PAI UPT SMK Negeri 2 Sinjai, menjelaskan 

cara dalam mengatasi dekadensi moral ialah; 

“Pertama kita harus tau dulu latar belakang 

keluarga, kalau keluarganya kita sudah tau 

bagaimana karakternya, bagaimana pergaulan 

keluarganya kita akan beri nasehat, kemudian 

setelah pemberian nasehat tetap waspada dan 

adapun wawasan yang maksimal pada anak-anak 

yang sudah melakukan itu. Terlebih lagi anak-

anak tertentu yang sudah tau bahwa dia sudah 

melakukan hal yang jauh melenceng dari sifat 

dan karakter seorang peserta didik sehingga ada 
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pengawasan secara menyeluruh baik pribadi 

sebagai Guru PAI maupun sebagai lembaga di 

sekolah ini” (Mahmud, 2023). 
 

Pernyataan dari siswa kelas XI ATP di UPT 

SMK Negeri 2 Sinjai, mendukung beberapa pendapat 

diatas; 

“Kalau melakukan pelanggaran maka guru akan 

diberikan hukuman yang setimpal. Kedua, 

melarang siswa guru itu mengingatkan untuk 

tidak mengulangi perbuatan tersebut, karena jika 

mengulagi untuk melakukan tawuran atau 

mencelakakan diri sendiri maupun orang lain. 

Ketiga, selalu mengingatkan agar tidak bolos 

pada saat jam pelajaran belum berakhir” 

(Annisa, 2023). 
  

Pendapat lain di ungkapkan oleh Ibu Nusvita 

Nur, Selaku Guru PAI UPT SMK Negeri 2 Sinjai, bahwa; 

“Selalu mengupayakan memberikan pemahaman 

atau gambaran didalam diri siswa bahwa kita 

harus senantiasa memperbaiki moral atau akhlak 

kita. Kedua, dalam pembelajaran senantiasa 

menyelipkan video atau gambar-gambar yang 

berhubungan dengan moral baik, kemudian 

meminta siswa untuk mengomentari apa yang 

ditampilkan” (N. Nur, 2023). 
 

Bapak Ardi Syam selaku Wakasek Kurikulum 

juga menambahkan bahwa; 

“Selain mungkin melalui pelajaran PAI, ada juga 

beberapa kegiatan seperti Literasi Al-Qur’an, 
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program gubernur ini menyeluruh untuk semua 

sekolah yang ada di Sul-Sel SMA/SMK itu ada 

kegiatan literasi Al-Qur’an sebelum mulai jam 

pertama, mungkin jam 07.00-07.15, jadi para 

siswa mengaji sampai waktu yang tidak di 

tentukan. Kemudian, yang lain itu ada juga eskul 

rohis yang fokus untuk pembinaan akhlak siswa 

yang dilakukan untuk sabtu dan jumát, 

kegiatannya itu tahsin penguatan bacaan dan 

tarbiyah islami (pendidikan Islam) yang 

mungkin tidak di dapat di PBM dan pelajaran 

agama” (Syam, 2023). 
  

Semua yang dipaparkan informan merupakan 

langkah dari para Guru di UPT SMK Negeri 2 Sinjai 

untuk mengatasi degradasi moral siswa. Dari penjelasan 

diatas dapat di simpulkan bahwa dalam menghadapi 

degradasi moral siswa di UPT SMK Negeri 2 Sinjai, 

antara lain; pertama mendalami bagaimana karakter siswa 

tersebut, dengan begitu mudah untuk memberikan 

nasehat untuk tidak melakukan hal-hal yang keluar dari 

karakter seorang peserta didik, berupaya memahamkan 

kepada siswa tentang tata tertib guna meminimalisir 

terjadinya pelanggaran-pelanggaran serta memberikan 

hukuman bagi siswa yang melanggar sebagai efek jera 

agar tidak mengulangi perbuatan yang sama. Juga selalu 

mengupayakan memberikan gambaran dan pemahaman 
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didalam diri siswa bahwa kita harus senantiasa 

memperbaiki moral dan akhlak demi terciptanya pribadi 

yang baik. Pihak sekolah juga mengadakan kegiatan yang 

menunjang peningkatan moral siswa yakni literasi al-

Qur’an yang dimana program ini merupakan program 

Gubernur Sulawesi Selatan. selanjutnya, ada kegiatan 

ekstrakulikuler  rohis yang terfokus pada pembinaan 

akhlak siswa yang dilakukan dua kali dalam sepekan 

yakni pada hari jumat dan sabtu. 

Setelah itu, penulis mewancarai Bapak Mahmud 

secara mendalam mengenai upaya yang dilakukan dalam 

mengatasi dekadensi moral di UPT SMK Negeri 2 Sinjai, 

beliau menyampaikan bahwa; 

“Tentu melalui nasehat-nasehat, yang kedua 

melalui pembiasaan, ketiga melalui kegiatan-

kegiatan rohis yang sifatnya adalah menjunjung 

tinggi nilai-nilai keimanan, menjunjung tinggi 

kebersamaan dan gotong royong kemudian 

senantiasa berperan aktif dalam segala bentuk 

kegiatan positif dalam lingkungan sekolah baik 

dalam kelas maupun luar kelas maupun secara 

menyeluruh apa yang sudah menjadi kebiasaan 

dan budaya dalam sekolah itu. Dan juga semua 

peserta didik diwajibkan mengikuti literasi al-

Qur’an yang diadakan setiap Jumát pagi” 

(Mahmud, 2023). 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

untuk menangani dekadensi moral siswa pertama-tama 

kita harus memberikan nasehat, melalui pembiasaan, dan 

juga menghimbau untuk mengikuti kegiatan sekolah yang 

sifatnya keagamaan. Sehingga dengan kegiatan ini 

seluruh siswa dapat menjunjung tinggi nilai-nilai 

keagamaan, kebersamaan, gotong royong kemudian 

senantiasa berpartispasi dalam segala bentuk kegiatan 

positif di lingkungan sekolah.  

Lebih lanjut beliau menyatakan, bahwa; 

“Cara yang dilakukan khususnya kami sebagai 

guru PAI tentu adalah mengutamakan 

keteladanan seperti apa yang telah di contohkan 

oleh Nabi, perlu ada keteladanan intinya segala 

sesuatu yang sifatnya adalah untuk menuju 

kepribadian yang baik saya lebih dulu sebagai 

guru PAI mencontohkan antara lain kebiasaan 

membaca al-Qur’an, keniasaan berzikir, 

kebiasaan memberi salam, dan kebiasaan-

kebiasaan yang sifatnya positif lebih dulu tenaga 

pendidik yang memberi contoh. Yang kedua 

sebagai guru PAI tentu kami akan cenderung 

untuk bagaimana bisa mengoptimalkan 

bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam 

kurikulum sehingga walaupun sifatnya yang 

terbatas di kurikulum kita bisa aplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan mencermati apa 

yang terjadi dilingkungan masing-masing. 

Artinya, segala sesuatu lebih banyak dalam hal 
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keteladanan atau memberi contoh secara 

langsung kepada peserta didik (Mahmud, 2023). 
 

lanjut, Bapak Mahmud menjelaskan bahwa; 

 “Selanjutnya, cara lain yang dapat atau bisa 

dilakukan ialah dengan pemberian sanksi kepada 

yang melanggar. Sanksi-sanksi yang kita berikan 

adalah sesuatu yang sifatnya positif  ketika 

mereka melakukan setelah  dinasehati maka 

mereka antara lain kita berikan sanksi berupa 

teguran secara tertulis/lisan. Kedua, diberikan 

sanksi membaca atau mempelajari ayat-ayat 

yang berkaitan dengan apa yang menjadi 

larangan, kita akan tunjukkan bahwa di surah ini 

ayat ini anda pelajari, baca ini baik-naik 

kemudian setelah itu renungkan yang anda 

lakukan. Sehingga secara tidak langsung mereka 

merasa dihukum dengan apa yang mereka 

lakukan. Yang ketiga tentu ada sanksi dari 

lembaga  atau sekolah, kemungkinan kita 

berikan istilah skorsing atau ada larangan supaya 

tidak masuk sekolah dulu supaya mereka bisa 

menyadari secara langsung, secara keluarga 

maupun sendiri bahwa mereka melakukan 

pelanggaran yang tidak di tolerir di sekolah. 

Terakhir itu adalah yang sifatnya keras yakni 

dikeluarkan dari sekolah” (Mahmud, 2023). 
  

Pendapat di atas sejalan dengan apa yang di 

sampaikan Bapak Ardi Syam selaku Wakasek UPT SMK 

Negeri 2 Sinjai, bahwa; 

“Mungkin kalau sanksi itu berjenjang sesuai 

pelanggarannya. Pertama, terguran tertulis, 
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kemudian melanggar lagi teguran tertulis. Kalau 

teguran tertulis sudah dilayankan tiga kali 

barulah pemanggilan orang tua. Pemanggilan 

orang tua ini, kemungkinan ada kesepakatan lagi 

bahwa melanggar akan ada sanksi lebih berat 

lagi misalnya diskorsing satu pekan. Selama 

dirumahkan ini semoga bisa berubah dan kalau 

melanggar lagi akan di keluarkan dari sekolah. 

Itu tertuang dalam peraturan atta tertib siswa. 

Pelanggaran ringan itu lisan. Pelanggaran berat 

peraturan tertulis” (Syam, 2023). 
 

Pernyataan Bapak Ardi Syam selaku Wakasek 

Kurikulum di atas senada dengan apa yang diungkapkan 

salah satu siswa kelas XI APAT, bahwa; 

“Dengan kasus yang kemarin itu saya 

dimasukkan diruang BK kemudian pemanggilan 

orang tua. Kemudian diberi nasehat dan 

hukuman untuk perbuatan saya kemarin 

diserahkan ke orang tuaku. Jadi  hukuman 

diberikan oleh orangtua” (Putra, 2023). 
 

Dari penjelasan tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa dalam mengatasi dekadensi moral 

dari siswa di UPT SMK Negeri 2 Sinjai salah satu yang 

dapat dilakukan adalah dengan mengutamakan keteladan 

seperti apa yang sudah dicontohkan Rasulullah, sebagai 

seorang guru PAI harus mampu mencontohkan terlebih 

dahulu seperti membaca al-Qur’an, kebiasaan berzikir, 

kebiasaan memberi salam, dan kebiasaan-kebiasaan 
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lainnya yang bersifat positif. Cara lain yang dapat 

dilakukan adalah dengan pemberian sanksi bagi siswa 

yang melakukan pelanggaran. Sanksi yang diberikan 

adalah sanksi yang sifatnya positif seperti sanksi berupa 

teguran baik tertulis maupun lisan, sanksi berupa 

membaca atau mempelajari ayat-ayat yang berkaitan 

dengan elanggaran yang dilakukan, kemudian sanksi 

yang sifatnya berasal dari lembaga atau sekolah yakni 

berupa skrosing dengan tujuan agar siswa dapat 

menyadari apa yang sudah dilakukan. Dan sanksi yang 

paling berat adalah pemberhentian dari sekolah.  

Wewenang guru PAI tidak bisa disamakan 

dengan tugas guru lainnya. Karena mata pelajaran PAI 

tidak hanya mengajarkan materi dalam silabus, tetapi 

juga mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. Keberhasilan disiplin tentunya terletak pada 

kemampuannya mendidik, mengembangkan dan 

membimbing siswa sesuai dengan ajaran Islam serta 

menanamkan ajaran Islam kepada siswanya sehingga 

siswa di UPT SMK Negeri 2 Sinjai menjadi pribadi yang 

berbudi luhur. Oleh karena itu, dalam lingkungan sehari-

hari guru PAI perlu dilibatkan dalam menangani 

degradasi akhlak siswa UPT SMK Negeri 2 Sinjai. 
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Upaya yang dilakukan oleh para pendidik 

khususnya guru PAI di UPT SMK Negeri 2 Sinjai adalah 

sebagai berikut; 

a. Sekolah mengadakan program literasi al-Qur’an, 

program yang diadakan oleh Gubernur Sulawesi 

Selatan. 

b. Ajakan untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

rohani yang berfokus pada pengembangan akhlak 

siswa. 

c. Memperdalam karakter siswa dan memudahkan dalam 

memberikan saran. 

d. Senantiasa memberikan pemahaman kepada siswa, 

dan selalu meningkatkan penanaman akhlak untuk 

membentuk kepribadian yang baik. 

e. Selalu memberi nasehat melalui kebiasaan.  

f. Guru PAI selalu mencontohkan hal-hal seperi baca al-

Qur’an, kebiasaan zikir, kebiasaan menyapa, dan 

kebiasaan positif lainnya. 

g. Hukuma lisan dan tertulis diberikan kepada siswa yang 

melakukan pelanggaran. 

h. Siswa didorong untuk berpartisipasi dalam kegitan 

sekolah agar siswa dapat memiliki nilai-nilai religius 

yang tinggi, solidaritas dan gotong royong. 
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Kenakalan di kalangan remaja ini terjadi tanpa 

memandang status sosial dalam masyarakat. Kenakalan 

telah berkembang menjadi masalah yang meresahkan dan 

perlu ditanggapi secara serius. Tata kelola kejahatan 

harus dilakukan untuk meminimalisir berkembangnya 

kenakalan remaja di masyarakat. Untuk mencegah siswa 

menjadi koruptif moral, terlebih dahulu guru PAI harus 

memberi tindakan preventif. Artinya mengambil 

perbuatan yang tepat dan terarah dalam mengurangi 

terjadinya pelanggaran. Dalam kasus seperti itu, guru PAI 

bisa bekerja sama dengan pihak sekolah, orang tua dan 

masyarakat. Untuk bentuk kerja sama dengan orang tua, 

dengan melakukan pendekatan kepada orang tua siswa. 

Hal ini bertujuan untuk menjalin silaturahmi, menjalin 

kerjasama dalam pendampingan siswa dan konsisten 

menerapkan nilai-nilai Islami, mendorong suasana 

kekeluargaan tetap berlangsung dalam kemaslahatan. 

Selain itu, bentuk kerja sama antara guru PAI 

dengan sekolah dapat dilakukan secara bersama-sama 

oleh guru BK, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

dan Kepala Sekolah. Hal ini dapat dicapai dengan 

memberikan pengawasan supaya pelajar tertib waktu 

belajarnya. Dengan menanamkan kedisiplinan, siswa 
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akan mengikuti nilai-nilai Islam dan mengikuti tata tertib 

sekolah. Guru PAI juga dapat bekerja sama dengan guru 

lain untuk memasukkan nilai-nilai agama Islam ke dalam 

materi pelajaran mereka. Sekolah dapat bertindak 

langsung terhadap perilaku tidak etis atau kurang baik 

siswa jika masyarakat mengajukan pengaduan ke sekolah.   

Selain tindakan pencegahan tersebut, penting 

juga melakukan tindakan kuratif. Tindakan pengobatan 

mengacu pada upaya untuk memprediksi gejala kejahatan 

agar tidak menyebar dan merugikan masyarakat  

(Suwarni, 2020). Tindakan guru PAI paling ringan adalah 

menegur siswa ketika melakukan kesalahan dan 

memperringatkan siswa agar tidak melakukan kesalahan 

yang sama di kemudian hari. Namun, jika teguran 

diabaikan, akan dilakukan penyuluhan yang akan 

meningkatkan kepribadian religius atau spiritual siswa. 

Diharapkan siswa Memahami arti agama dan manfaatnya 

untuk kehidupan, agar pelajar mengerti tingkah laku apa 

yang searah dengan agama maupun budaya dan 

kebiasaan, sehingga mampu menurunkan laju 

kemerosotan akhlak.  

Oleh karena itu, untuk mengatasi degradasi 

moral di UPT SMK Negeri 2 Sinjai tidak hanya 
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membutuhkan guru PAI tetapi juga dukungan dari pihak 

sekolah, orang tua dan masyarakat. Dengan dukungan 

pihak lain tentunya akan bermanfaat bagi pengawasan 

siswa dan mencegah siswa melakukan pelanggaran. 

Melalui kerja sama ini, semoga mereka Senantiasa 

menyebarkan iktikad baik dan menumbuhkan ajaran 

Islam di golongan santri, sehingga mengontrol degradasi 

akhlak dan memampukan santri mengarungi lingkungan 

sehari-hari sesuai dengan tuntunan Islam. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI pada Era 

Society 5.0 dalam Mengatasi Dekadensi Moral Siswa di 

UPT SMK Negeri 2 Sinjai 

a. Faktor pendukung guru PAI pada Era Society 5.0 

dalam mengatasi dekadensi moral di UPT SMK 

Negeri 2 Sinjai 

Ada beberapa faktor pendukung dan 

penghambat guru PAI dalam mengatasi dekadensi 

moral di UPT SMK Negeri 2 Sinjai. Adapun faktor 

pendukung guru PAI dalam mengatasi dekandensi 

moral, seperti pernyataan Bapak Mahmud Selaku Guru 

PAI di UPT SMK Negeri 2 Sinjai; 

“Yang menjadi pedukung saya kira dari 

Guru-guru kita sendiri, terutama iklim positif 
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dari sekolah, peranan para ulama para daí 

dalam hal menyebarkan kebaikan-kebaikan, 

kemudian kedua pendukung itu adalah 

informasi sekarang tidak tertutup lagi mudah 

untuk diakses segala informasi berkaitan 

dengan kebaikan, khususnya berkaitan 

dengan agama tentu dengan teknologi mudah 

diakses, tinggal diarahkan anak itu, untuk 

memanfaatkan teknologi itu untuk mengakses 

yang terbaik. Juga adanya sarana dan prasaran 

yang memada seperti adanya mesjid dll” 

(Mahmud, 2023). 
  

Ibu Nusvita Nur menyampaikan pendapat lain 

bahwa, di UPT SMK Negeri 2 Sinjai, bahwa: 

“Berbicara faktor pendukung, ada beberapa 

pendukung dalam mengatasi dekadensi 

moral; pertama, perhatian dan pengawasan 

orang tua, bukan hanya guru yang dituntut 

berperan penting dalam perubahan sikap 

siswa tapi orang tua juga diharapkan mampu 

untuk meningkatkan moral itu. Kedua, 

memberikan pendidikan karakter, pendidikan 

karakter ini diberikan dengan tujuan untuk 

membina dan mendidik karakter siswa untuk 

selalu berfikir positif. Ketiga, adanya 

penegakan tentang moral, mesikpun tidak 

begitu diindahkan oleh siswa akan tetapi 

setidaknya mengurangi resiko terjadinya 

kemerosotan moral” (N. Nur, 2023).  
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Bapak Ardi Syam Juga menyampaikan 

pernyataannya terkait dengan Faktor pendukung dalam 

mengatasi dekadensi moral, bahwa; 

“Faktor pendukung, alhamdulillah kita 

memiliki pembina-pembina yang memang 

kompeten dalam melakukan pembinaan 

keagamaan terhadap siswa, juga kita memilki 

guru BK yang bisa membimbing para siswa” 

(Syam, 2023).  
 

Dari beberapa pendapat responden di atas 

dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dalam 

mengatasi dekadensi moral di UPT SMK Negeri 2 

Sinjai adalah pertama, kehadiran guru atau tenaga 

pendidik yang kompeten di bidangnya masing-masing 

serta adanya layanan Bimbingan Konseling yang siap 

mengawai siswa yang melakukan pelanggaran. Kedua, 

perhatian dan pengawasan orang tua, karena bukan 

hanya peran guru yang dibutuhkan dalam perubahan 

sikap seorang anak tapi peran  tua juga diharapkan 

mampu meningkatkan moral setiap anak. Ketiga, 

adanya pendidikan karakter yang bertujuan pembina 

karakter siswa untuk selalu berfikir positif serta 

penegakan tentang moral yang setidaknya mampu 

mengurangi resiko terjadinya kemerosotan moral. 
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Keempat, perkembangan teknologi yang semakin 

pesat, sehingga informasi dengan mudah dapat 

diakses, sehingga dengan perkembangan teknologi itu 

siswa diarahkan untuk memanfaatkan teknologi itu 

untuk hal-hal yang bersifat positif. Kelima, ketersedian 

sarana dan prasarana yang memadai. 

Ada beberapa faktor pendukung guru PAI 

UPT SMK Negeri 2 Sinjai dalam mengatasi dekadensi 

moral adalah:  

1) Kehadiran guru atau tenaga pendidik yang 

kompeten di bidangnya masing-masing 

Kehadiran guru yang kompeten merupakan 

Salah satu faktor penunjang guru pendidikan agama 

Islam untuk menangani terjadinya korupsi akhlaak 

siswa, dengan kehadiran guru yang kompeten 

tersebut guru tidak akan putus asa dalam 

menghadapi siswa yang melakukan pelanggaran.  

Adanya layanan bimbingan konsultasi 

Layanan bimbingan konsultasi juga 

merupakan faktor pendukung guru pendidikan 

agama Islam dalam mengatasi dekadensi moral 

siswa. Karena dengan adanya layanan bimbingan 
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konseling akan mempermudah dalam mengatasi 

dekadensi moral. 

2) Perhatian dan pengawasan orang tua 

Bukan hanya seorang guru yang dituntut 

untuk mengawasi perkembangan siswa akan tetapi 

peran orang tua juga merupakan hal yang sanagt 

dibutuhkan dalam perkembangan moral anak. 

Olehnya itu perlu adanya kerja sama antara orang 

tua dan guru dalam rangka mengatasi dekadensi 

moral. 

3) Adanya pendidikan karakter 

Pendidikan karakter juga merupakan salah 

satu faktor penunjang bagi guru untuk mengatasi 

kerusakan akhlak siswa. Sasaran dari pendidikan 

karakter seperti ini adalah untuk menumbuhkan 

karakter siswa yang selalu berpikir positif, 

menegakkan moralitas, dan paling tidak 

mengurangi resiko korupsi moral 

4) Sarana dan prasarana yang memadai 

Fasilitas dan infrastruktur yang layak juga 

merupakan aspek penunjang guru pendidikan 

agama Islam untuk menangani korupsi akhlak. 

Prasarana yang dibutuhkan guru pendidikan agama 
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Islam adalah tempat ibadah. Tempat ibadah 

merupakan fasilitas utama bagi guru PAI karena 

siswa dibimbing sebelum menjalankan salat 

berjamaah.  

b. Faktor penghambat guru PAI pada Era Society 5.0 

dalam mengatasai dekadensi moral siswa di UPT SMK 

Negeri 2 Sinjai 

Selain faktor pendukung, ada beberapa faktor 

penghambat Guru PAI di UPT SMK Negeri 2 Sinjai 

dalam mengatasi dekadensi moral, sepertin yang 

diungkapkan bapak Mahmud, selaku Guru PAI di UPT 

SMK Negeri 2 Sinjai, bahwa; 

“Sementara yang menjadi penghambat adalah 

ketidak seriusan orang tua dan lingkungan 

dalam mengarhkan anak itu mencapai dan 

meraih yang terbaik dalam dirinya yahhh. 

Yang kedua tidak keseriusan orang-orang 

yang punya kapasitas kepimpinan dalam 

lingkungan untuk mengolah mereka menjadi 

orang-orang yang bakal menjadi tulang 

punggung dimasa yang akan datang. 

Termasuk juga penghalang itu dari sisi 

ekonomi juga terkadang karena ekonomi 

lemah maka akses untuk memberikan yang 

terbaik juga susah didapat” (Mahmud, 2023).  
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Sementara itu, pernyataan Ibu Nusvita Nur 

Selaku guru PAI, mendukung apa yang pernyataan 

yang disampaikan oleh Bapak Mahmud, bahwa; 

“Sedangkan yang menjadi faktor penghambat 

ialah salah satunya juga yang berada 

dilingkungan keluarga yang broken home 

yakni kurangnya perhatian orang tua. Kedua, 

kurangnya rasa sikap sosial didalam diri 

siswa dengan begitu akan mengakibatkan 

kurang mengenalnya satu sama lain. 

Dekadensi moral ini sudah ada dari zaman 

dulu samapi sekarang dan memang tidak 

mudah untuk lenyap begitu saja. Apalagi 

dengan semakin canggihnya teknologi hanya 

dalam genggaman kita dapat mengakses 

apapun yang kita inginkan” (N. Nur, 2023).  
 

Selain itu pendapat Bapak Ardi Syam, selaku 

Wakasek Kurikulum juga mendukung beberapa 

pernyataan diatas; 

“Yang menjadi penghambat bisa saja anak-

anak bisa terkontrol di lingkungan sekolah 

tapi diluar sekolah di luar tanggung jawab 

pihak sekolah. Itulah mengapa perlu adanya 

kerjasama orangtua dan pembina di sekolah. 

Orang tua juga berperan untuk mengawasi 

anak-anaknya dirumah, kami hanya 

membimbing selama siswa berada di jam 

sekolah” (Syam, 2023). 
 



98 
 

 
 

Semua yang dipaparkan oleh semua guru PAI 

dan juga Wakasek kurikulum di UPT SMK 2 Sinjai 

bisa di simpulkan bahwa, yang menjadi penghambat 

bagi guru PAI dalam mengatasi dekadensi moral di 

UPT SMK Negeri 2 Sinjai adalah Pertama, 

ketidakseriusan orang tua dan lingkungan dalam 

mengarahkan anak untuk selalu berada dijalan yang 

benar. Kedua, ekonomi keluarga yang menuntut anak 

untuk melakukan hal-hal yang diluar tuntunan agama, 

seperti mencuri. Ketiga, anak yang berada dalam 

lingkungan keluarga yang broken home sehingga anak 

merasa kurang mendapatkan kasih sayang. Dan juga 

faktor teknologi yang semakin pesat, dimana kita bisa 

mengakses apapun hanya dalam genggaman, teknologi 

ini  bisa menghambat proses dalam mengatasi 

dekadensi moral karena setiap anak dapat mengakses 

apapun hanya dalam genggamannya. 

Kemudian Bapak Mahmud melanjutkan 

pernyataannya kepada penulis, bahwa; 

“Menyikapi karena berkaitan dengan keluarga 

tadi yang kurang inntens dengan anaknya 

maka kita ada komunikasi dengan orang tua, 

komunikasi yang sifatnya adalah memberi 

saran dan semangat  untuk bagaimana 
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membantu anak-anak itu menjadi terbaik 

sesuai apa yang kita inginkan bersama. 

Kemudian yang kedua mengarahkan mereka 

dari sisi ekonomi untuk bagaimana berpacu 

juga menjadi orang-orang yang bisa 

memberikan sesuatu yang sifatnya memberi 

kebaikan dalam dirinya. Antara lain bisa 

memberikan materi jangan berpangku tangan, 

masih semangat usaha kerja apapun yang 

sifatnya itu adalah mendatankan materi dan 

halal untuk dilakukan” (Mahmud, 2023). 
            

Ibu Nusvita Nur juga melanjutkan 

pernyataannya, bahwa; 

“Menghadirkan peranan orang tua, karena 

orang tua lah yang menjadi tolak ukur setiap 

anak untuk selalu berusaha melakukan yang 

terbaik, jadi orang tua harus berperan penting 

dalam pertumbuhan moral anaknya” (N. Nur, 

2023). 
 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan 

bahwa dalam menjawab tantangan diatas ialah 

pertama dengan menghadirkan peran orangtua karena 

selain guru orang tua juga menjadi tolak ukur dalam 

pertumbuhan moral anak untuk selalu berusaha 

melakukan yang terbaik. Kedua, mengarahkan dalam 

sisi ekonomi untuk berpacu menjadi orang-orang yang 

bisa memberikan sesuatu yang bersifat memberi 

kebaikan dalam dirinyaDi UPT SMK Negeri 2 Sinjai, 
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kerjasama yang kuat harus dibangun antara kepala 

sekolah, guru PAI, guru lainnya, dan seluruh tenaga 

pendidik.  

Setelah mewawancarai beberapa informan 

yang ada di UPT SMK Negeri 2 Sinjai terdapat 

beberapa faktor penghambat yang dihadapi oleh guru 

PAI dalam mengatasi dekadensi moral di UPT SMK 

Negeri 2 injai. Faktor penghambat itu itu adalah 

sebagai berikut; 

1) Ketika siswa mendapat masalah dan ditegur oleh 

guru PAI mereka melawan bukan menurut. 

2) Ketidakseriusan orang tua dan lingkungan dalam 

mengarahkan anak untuk selalu berada dijalan yang 

benar. 

3) Ekonomi keluarga yang menuntut anak untuk 

melakukan hal-hal yang di luar tuntunan agama, 

seperti mencuri dll. 

4) Anak yang berada dalam lingkungan keluarga yang 

broken home sehingga anak merasa kurang 

mendapatkan kasih sayang. 

5) Faktor teknologi yang semakin pesat dimana 

siapapun dapat mengakses informasi hanya dalam 
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gengaman tidak menutupkemungkinan anak akan 

mengakses hal-hal berbau negatif. 

Untuk menjawab beberapa faktor penghambat 

dalam mengatasi dekadensi moral dari para siswa di 

UPT SMK Negeri 2 Sinjai yang sudah disebutkan 

diatas, maka berikut ini akan dipaparkan solusi bagi 

Guru PAI menangani kegagalan moral dan lainnya; 

1) Guru PAI menekankan ajaran Islam yang lebih 

dalam kepada siswanya, yang dapat dicapai dengan 

menekankan pengajaran yang bermakna untuk lebih 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2) hubungan Kolaborasi yang luar biasa antara guru 

PAI, kepala sekolah dan guru lainnya dan semua 

tenaga kependidikan yang ada untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan lancar. 

3) Selalu menjaga siswa agar tetap sadar akan 

kedisiplinan untuk meminimalisir pelanggaran. 

Setelah memaparkan langkah-langkah di atas 

dalam mengatasi faktor penghambat degradasi moral 

siswa UPT SMK Negeri 2 Sinjai, penulis meyakini 

bahwa yang penting dari semua itu adalah pada 

kesadaran diri pihak dan harus memiliki rasa tanggung 

jawab.  Karena masalah dekadensi moral di UPT SMK 
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Negeri 2 Sinjai tidak dapat di selesaikan secara tuntas 

tanpa kerja sama semua pihak, baik kepla seklah, guru 

khususnya guru PAI, siswa serta orng tua sswa. 

Terlebih lagi penanaman karakter anak sejak 

dini sangat penting olehnya itu peran orang tua sangat 

besar pengaruhnya guna membentuk moralitas anak di 

masa depan. Sama dengan pernyataan herviana bahwa 

pembinaan akhlak tidaklah mudah, hal ini 

membutuhkan peran orang tua sebagai teladan yang 

baik untuk anak-anaknya. Keteladanan dalam diri 

orang tua berpengaruh pada lingkungan internal 

keluarga dan memberi warna yang cukup besar pada 

masyarakat dilingkungan tempat tinggalnya. Olehnya 

itu orang tua harus memiliki kontrol eksternal terhadap 

sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Orang 

tua harus selalu memperhatikan kebiasaan anak dalam 

berperilaku baik (Herviana Muarifah Ngewa, 2019).   

Sebagai orang tua kedua siswa peran guru 

tidak kalah pentingnya. Guru PAI memiliki banyak 

masalah dalam menangani kemerosotan akhlak peserta 

didik, terutama di zaman sekarang dimana digitalisasi 

dilakukan secara besar-besaran dan informasi diakses 

dengan mudah. Fenomena ini menunjukkan dampak 
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negatif modernisasi yang mungkin merusak jika tidak 

diawasi dengan baik. Akibatnya, semangat belajar 

siswa akan menurun. Selain itu, kemajuan teknologi 

telah membuat jarak antara orang tua dan anak lebih 

kecil. Akibatnya, orang tua lebih sulit untuk tetap 

dekat dengan anak-anak mereka dan lebih fokus pada 

perangkat elektronik mereka. Siswa akan kurang 

bersosialisasi karena efek negatif dari teknologi ini.  

Oleh karena itu, peran orang tua dan guru 

dalam PAI dapat dikatakan berpengaruh bagi perilaku 

santun siswa. Sejalan dengan pendapat sisilia pada  

penelitian, orang tua harus bisa menjadi teladan untuk 

anaknya, seperti mereka adalah teman bagi sang anak. 

Guru bukan hanya bertindak sebagai orang tua kedua, 

tetapi juga sebagai orang tua ganda. Mereka tidak 

hanya harus bertanggung jawab untuk membangun 

bangsa, tetapi mereka juga harus mampu melahirkan 

siswa yang berkarakter. Guru harus menekankan 

moralitas dan kode etik yang baik untuk siswanya 

(Rosadi, 2017). 

Selain itu, peran sekolah dalam menangani 

penyelewengan moral siswa juga bisa sangat 

berpengaruh. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
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penggunaan narkoba, tahuran, miras, pelechan seksual, 

dan masalah lainnya semakin menimbulkan 

kecemasan di kalangan remaja saat ini. Oleh karena 

itu, sekolah dapat memberikan instruksi belajar untuk 

melindungi siswa dari dampak interaksi yang 

merugikan di sekolah. Pada akhirnya, ini 

membuktikan bahwa siswa yang bodoh juga dapat 

lolos dan bekerja sama dengan organisasi lain, seperti 

polisi, lembaga masyarakat, psikolog, dan lain-lain. 

untuk mengembangkan dan menyelesaikan 

pengawasan terpadu terhadap siswa dengan cepat. Hal 

ini merupakan tantangan bagi pihak sekolah dan harus 

diatasi guna mencegah terjadinya degradasi moral para 

siswa sebagai generasi muda bangsa.  

Oleh karena itu, tidak hanya guru PAI yang 

bertanggung jawab untuk menangani degradasi moral 

siswa di UPT SMK Negeri 2 Sinjai; semua pihak harus 

berpartisipasi secara aktif dalam masalah ini. Dengan 

demikian peran keluarga siswa dalam membimbing 

dan mengajarkan akhlak dan moral yang baik kepada 

anak juga tidak kalah pentingnya agar siswa selalu 

terbiasa dengan akhlak yang baik di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat. Siswa jadi geenrasi 
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bangsa bukan hanya kualifikasi akademik tapi juga 

bibit akhlak mulia.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru PAI 

pada Era Society 5.0 dalam mengatasi dekadensi moral 

di UPT SMK Negeri 2 Sinjai adalah sebagai berikut: 

1. Situasi moral siswa di UPT SMK Negeri 2 Sinjai seperti 

remaja yang sedang tumbuh, bisa dikatakan sangat 

dinamis namun sangat mudah  mengambil keputusan. 

Siswa UPT SMK Negeri 2 Sinjai juga mengalami hal-hal 

seperti pelanggaran tata tertib Pelanggaran sekolah 

berkisar dari pelanggaran ringan hingga pelanggaran 

serius. Dari pelanggaran ringan, misalnya: terlambat 

kesekolah, sering membolos, pakaian tidak rapi, 

pelanggaran tata tertib, berkelahi dan minum-minuman 

keras. Motif pelanggaran tersebut beragama,  takut 

dihukum guru dan alasan sakit. Dari kondisi yang terjadi 

peran guru PAI memang sangat dibutuhkan, guru PAI 

memiliki beberapa peran di UPT SMK Negeri 2 Sinjai 

dalam mengatasi degradasi moral, antara lain: walaupun 

kegiatan belajar mengajar berbasis teknologi namun guru 

tetap terlibat langsung dalam proses pembelajaran, guru 
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sebagai tolak ukur keberhasilan belajar dalam hal yang 

berkaitan dengan kesiswaan, Di era society 5.0 selalu 

memperhatikan pembelajaran terkait teknologi dan hal-

hal baru, memberikan contoh yang baik dan bertanggung 

jawab. Selanjutnya peran guru dalam pembelajaran 

adalah sebagai edukator, pendidik, tutor, pemberi 

informasi, fasilitator, pengelola kelas dan motivator. 

2. Dalam upaya menangani dekadensi moral siswa di UPT 

SMK Negeri 2 Sinjai yakni;  

a. Sekolah menjalankan program literasi al-Qur’an.  

b. Arahan untuk mengikuti rohis yang berfokus pada 

pembinaan akhlak. 

c. Memperdalam karakter siswa sehingga mereka mudah 

untuk memberikan nasehat. 

d. Membiarkan siswa mehamami peraturan sekolah. 

e. Selalu memberikan pemahaman untuk selalu 

meningkatkan akhlak dan etika. 

f. Pemberian nasehat dengan pembiasaan. 

g. Guru PAI memberikan contoh yang baik, seperti 

membaca al-Qur’an, zikir dan lain-lain. 

h. Sanksi diberikan kepada siswa yang melanggar 

peraturan sebagai efek jera agar tidak mengulangi 

kesalahan yang sama. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat guru PAI pada Era 

Society 5.0 dalam mengatasi dekadensi moral siswa di 

UPT SMK Negeri 2 Sinjai  

a. Faktor-faktor yang mendukung guru PAI dalam 

menangani kemerosotan moral adalah: guru atau 

pendidik yang berkompeten dalam berbagai bidang, 

adanya layanan bimbingan konseling, perhatian dan 

pengawasan orang tua dan adanya pendidikan 

karakter. 

b. Selain faktor pendukung, terdapat beberapa faktor 

penghambar dekadensi moral, antara lain: ketika 

ditegur guru siswa tidak merada takut melainkan 

memberontak serta orang tua dan lingkungan kurang 

serius dalam membimbing anak agar selalu berada di 

jalan yang benar, ekonomi keluarga yang sulit 

menuntut anak untuk melakukan hal-hal di luar 

ajaran agama seperti mencuri dan lain-lain, anak-

anak yang berada dalam lingkungan broken home 

sehingga mereka merasa tidak dicintai, teknologi 

yang berkembang dengan pesat sehingga siapapun 

dapat mengakses informasi hanya dalam genggaman 

yang tidak menutupkemungkinan anak akan 

mengakses hal-hal negatif. 
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B. Saran 

1. Pendidik hendaknya meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan menggunakan metode dan media yang lebih 

mudah diakses oleh peserta didik, khususnya kurikulum 

PAI di era society 5.0. Memudahkan siswa untuk 

memahami materi dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Bagi orang tua siswa, juga memegang peranan penting 

dengan mengawasai anaknya selama dirumah. Selalu 

menyaring informasi yang didapatkan di media massa 

dan menciptakan kondisi lingkungan rumah yang 

kondusif dengan memperhatikan kehidupan sosialnya. 

Dengan begitu, kebiasaan ini akan dikembangkan siswa 

di sekolah. 

3. Untuk studi lanjutan. Fokusnya diharapkan pada 

lingkungan tempat penelitian dilakukan. Itu pasti karena 

kondisi fisik yang berbeda di setiap lokasi. Dan untuk 

mencegah dan melacak dekadensi moral mahasiswa di 

masa depan, faktor penyebab yang lebih kompleks harus 

dipelajari. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1 Kisi-kisi Instrumen 

Variabel  Indikator  Sub Indikator No Item 

Peran 

guru Pada 

Era 

Society 

5.0 

1. Mengajar ilmu 

pengetahuan 

agama 

2. Menanamkan 

keimanan 

dalam jiwa 

anak 

3. Membimbing 

siswa dalam 

proses 

pembelajaran  

4. Mendidik anak 

agar taat 

menjalankan 

ajaran agama 

5. Mendidik anak 

agar berbudi 

pekerti yang 

mulia 

1. Menanamkan 

pengetahuan 

tentang Allah 

dan pentingnya 

Ibadah 

2. Memberikan 

contoh yang baik 

3. Membimbing 

siswa untuk terus 

belajar dan 

berkembang 

4. Mengajarkan 

norma-norma 

agama 

5. Menumbuhkemb

angkan 

kebiasaan baik 

1,2,3,4,5, 

Dekadensi 1. Kekerasan dan 1. Terjadinya 6,7,8,9,10,



 

 
 

Moral tindakan anarki 

2. Pencurian 

3. Tindakan 

kecurangan 

4. Abaikan aturan 

yang berlaku 

 

gangguan psikis 

atau gangguan 

mental 

2. Kurangnya nilai-

nilai keagamaan 

3. Rusaknya 

moralitas siswa 

4. Kurangnya 

pendidikan 

karakter dalam 

diri siswa 

 

11,12,13,1

4,15, 

 

 

 



 

 
 



 

 
 

Lampiran 2 Instrumen Penelitian (Pedoman Wawancara) 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Guru) 

1. Data Pribadi 

Nama  : 

NIP  : 

Tempat/Tanggal Lahir  :   

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir  : 

Pengalaman Mengajar  : 

Hari/Tanggal  : 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana kebijakan yang dilakukan oleh pihak 

sekolah dalam upaya pembentukaan kepribadian 

muslim siswa? 

b. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan contoh 

yang baik pada siswa? 

c. Bagaimana cara yang bapak/ibu lakukan dalam 

membimbing siswa untuk terus belajar dan 

mengembangkan diri di Era Society 5.0 ini? 

d. Bagaimana langkah bapak/ibu dalam menanamkan 

norma-norma Agama dalam pembelajaran/lingkungan 

sekolah di Era Society 5.0? 



 

 
 

e. Bagaimana cara bapak/ibu dalam 

menumbuhkembangkan kebiasaan baik di Era Society 

5.0 ini? 

f. Bagaimanakah cara bapak/ibu menjadikan tekhnologi 

sebagai media utama dalam mengajar karena di Era 

Society 5.0 ini ilmu teknologi semakin menjadi pusat 

belajar yang paling dominan digunakan? 

g. Bagaimana tanggapan bapak/ibu dalam melihat 

fenomena yang terjadi pada saat ini tentang 

kemerosotan moral di era society 5.0? 

h. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama islam yang 

telah bapak/ibu guru lakukan dalam meningkatkan 

perkembangan moral siswa di era soceity 5.0? 

i. Apa saja peran penting yang bapak/ibu lakukan selaku 

pendidik di era society 5.0 ini? 

j. Bagaimana bapak/ibu membimbing siswa dalam 

meningkatkan perkembangan moral agar menjadi 

pribadi yang baik? 

k. Bagaimana bapak/ibu menilai bahwa siswa tersebut 

sudah memiliki moral yang baik atau belum? 

l. Bentuk dekadensi moral seperti apa yang dilakukan 

oleh peserta didik? 



 

 
 

m. Apa sanksi yang diberikan bagi peserta didik yang 

melakukan dekadensi moral? 

n. Upaya apa saja yang bapak/ibu lakukan dalam 

mengatasi dekadensi moral di Era Society 5.0? 

o. Hal-hal apa yang menyebabkan terjadinya kemorosotan 

moral? 

p. Menurut bapak/ibu apakah dengan adanya peran guru 

PAI akan berpengaruh terhadap usaha dalam mengatasi 

dekadensi moral? 

q. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam mengatasi dekadensi moral di era 

society 5.0 

r. Apa solusi bapak/ibu dalam menyikapi faktor 

penghambat dalam mengatasi dekadensi moral di era 

society 5.0? 

s. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang dekadensi moral 

yang terjadi beberapa tahun yang lalu dengan yang 

sekarang, khususnya di Era Society 5.0 ini? 

        Narasumber  

 

(…………………….) 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Kepala Sekolah) 

1. Data Pribadi 

Nama :  

Nip :  

Tempat/Tanggal Lahir :  

Jenis Kelamin :  

Pendidikan Terakhir :  

Hari Tanggal :  

2. Pertanyaan 

a. Apa ada siswa disekolah ini yang melakukan 

pelanggaran? 

b. Jenis-jenis pelanggaran seperti apa yang dilakukan siswa 

disini? 

c. Apa saja bentuk upaya bapak lakukan dalam mengatasi 

dekadensi moral siswa di UPT SMK Negeri 2 Sinjai ini? 

d. Apa sanksi yang bapak berikan jika ada siswa yang 

melanggar? 

e. Apa saja faktor penyebab terjadinya dekadensi moral? 

f. Bagaimana upaya yang bapak lakukan agar dekadensi 

moral siswa tidak terulang lagi? 



 

 
 

g. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan hambatan 

bapak dalam membimbing siswa dalam rangka mengatasi 

dekadensi moral di Era Society 5.0? 

h. Bagaimana pendapat bapak terkait dengan dekadensi 

moral siswa beberapa tahun lalu dengan tahun sekarang, 

khususnya di Era Society 5.0? 

Narasumber  

 

 

(……………………..) 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Siswa) 

1. Data Pribadi 

Nama  :  

Tempat/Tanggal Lahir :  

Kelas/jurusan  :  

Jenis Kelamin  :  

Hari Tanggal  :  

2. Pertanyaan 

a. Apakah anda pernah melanggar peraturan di sekolah? 

b. Jenis dekadensi moral apa yang biasanya dilakukan? 

c. Apa yang menyebabkan anda melakukan pelanggaran? 

d. Apa upaya dan hukuman yang diberikan guru ketika ada 

yang melakukan pelanggaran? 

e. Apa yang guru anda lakukan jika ada siswa yang 

melawan atau membantah guru? 

f. Apa yang guru anda lakukan ketika ada siswa yang 

berkelahi? 

g. Apa yang guru anda lakukan ketika ada siswa yang 

membolos? 

h. Bagaimana pendapat anda tentang peraturan yang ada 

disekolah ini? 

                         Narasumber  

 

(………………………) 



 

 
 

Lampiran 3 Instrumen Penelitian (Lembar Observasi) 

LEMBAR OBSERVASI 

PERAN GURU PAI PADA ERA SOCIETY 5.0 DALAM 

MENGATASI DEKADENSI MORAL DI UPT SMK 

NEGERI 2 SINJAI 

Nama :  

NIP :  

Tempat/Tanggal Lahir :  

Materi Pelajaran :  

Jumlah Murid :  

Kelas :  

Waktu :  

Hari/Tanggal :  

No Aspek yang di observasi 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Guru memanfaatkan teknologi saat 

mengajar 

  

2. Guru memberikan contoh yang baik   

3. Guru memotivasi siswa dalam belajar   

4. Guru menumbuhkembangkan kebiasaan 

baik dilingkungan sekolah 
  

5. Guru menciptakan kondisi belajar yang 

sehat 
  



 

 
 

6. Guru mampu memberikan ide dan 

gagasan pada peserta didik 
  

7 Guru membimbing siswa dalam proses 

pembelajaran 
  

8. Guru memiliki rasa tanggungjawab   

9. Guru bersikap ramah   

10. Guru menyapa ketika bertemu siswa   

11. Guru berinteraksi baik dengan siswa   

12. Guru berlaku adil terhadap semua siswa   

13. Guru menegur siswa yang melanggar   

14. Guru memberikan hukuman bagi yang 

melakukan pelanggaran 
  

 



 

 
 

LEMBAR OBSERVASI  

No. Aspek yang diamati Keterangan  

Ya  Tidak  

1. Terlambat datang ke Sekolah   

2. Membuat gaduh di kelas   

3. Merokok bagi siswa laki-laki   

4. Memakai aksesoris yang berlebihan bagi 

siswa perempuan 

  

5. Siswa suka bolos sekolah ketika jam 

pelajaran belum selesai 

  

6. Memanggil dengan panggilan berupa 

ejekan 

  

7. Menggunakan bahasa yang tidak sopan 

terhadap guru 

  

8. Siswa yang terlibat narkoba   

9. Siswa yang terlibat geng motor   

10. Main Handphone ketika proses 

pembelajaran berlangsung 

  

11. Merusak fasilitas sekolah seperti 

mencoret dinding kelas, dll 

  

 

 



 

 
 

Lampiran 4 Hasil Instrumen Penelitian (Wawancara) 

GURU 

3. Data Pribadi 

Nama  :  Mahmud, S.Ag.,M.Pd. 

NIP  : 197311162006041 0 14 

Tempat/Tanggal Lahir  : Kaloling, 16 November 1973

   

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pendidikan Terakhir  : Pascasarjana (S2) 

Pengalaman Mengajar  : 24 Tahun 

Hari/Tanggal  : Kamis, 19 Januari 2023 

4. Pertanyaan 

t. Bagaimana kebijakan yang dilakukan oleh pihak 

sekolah dalam upaya pembentukaan kepribadian 

muslim siswa? 

Kebijakan yang dilaksanakan di SMK negeri 2 Sinjai 

dalam rangka pembentukan kepribadian peserta 

didik/siswa itu merujuk pada yang pertama tata tertib 

sekolah itu sendiri yang kedua adalah nilai-nilai 

kebiasaan melalui kegiatan rohis sekolah untuk lebih 

memahami dan mendalami karakter dan akhlak yang 

baik sekaligus sebagai pengembangan kemampuan 

kompetensi siswa/peserta didik ketika mereka nantinya 



 

 
 

meninggalkan SMK Negeri 2 ini, kemudian kebijakan 

lain adalah melalui kiat-kiat kedisiplinan siswa baik 

yang sifatnya ekstrakulikuler maupun kulikuler itu 

sendiri atau pembelajaran di setiap situasi proses belajar 

mengajar semua mata pelajaran mengarahkan agara 

siswa dapat berkepribadian yang baik melalui 

kebiasaan-kebiasaan dengan akhlak yang mulia. Ketiga, 

SMK Negeri 2 Sinjai melalui kegiatan rohis kita 

mengembangkan istilah literasi Al-Qur’an mengkaji, 

memahmi, serta berusaha mengamalkan apa yang telah 

dipelajari melalui literasi itu sendiri sehingga akan 

melahirkan peserta didik  yang insyallah punya 

kepribadian yang baik, baik secara pribadi, keluarga, 

lingkungan, maupun  keluarga itu sendiri. 

u. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan contoh 

yang baik pada siswa? 

Cara yang dilakukan khususnya kami sebagai guru PAI 

tentu adalah mengutamakan keteladanan seperti apa 

yang telah di contohkan oleh Nabi, yahh perlu ada 

keteladanan intinya segala sesuatu yang sifatnya adalah 

untuk menuju kepribadian yang baik saya lebih dulu 

sebagai guru PAI mencontohkan antara lain kebiasaan 

membaca Al-Qur’an, kebiasaan berzikir, kebiasaan 



 

 
 

memberi salam, dan kebiasaan-kebiasaan yang sifatnya 

positif lebih dulu tenaga pendidik yang memberi 

contoh. Yang kedua sebagai guru PAI tentu kami akan 

cenderung untuk bagaimana bisa mengoptimalkan 

bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum 

sehingga walaupun sifatnya yang terbatas di kurikulum 

kita bisa aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan mencermati apa yang terjadi dilingkungan 

masing-masing. Artinya, segala sesuatu lebih banyak 

dalam hal keteladanan atau memberi contoh secara 

langsung kepada peserta didik/siswa-siswa. 

v. Bagaimana cara yang bapak/ibu lakukan dalam 

membimbing siswa untuk terus belajar dan 

mengembangkan diri di Era Society 5.0 ini? 

Era yang masa sekarang zaman teknologi tentu sebagai 

seorang harus menyesuaikan zamannya. Kembali lagi 

apa yang sudah dipesankan oleh sahabat Nabi Ali bin 

Abi Thalib bahwa didiklah anakmu karena dia akan 

hidup pada zaman yang berbeda dengan zamanmu. Dari 

kalimat ini kami sebagai Guru PAI tentu akan 

menyesuaikan keadaan sekarang sebagai dunia 

teknologi untuk memanfaatkan teknologi untuk 

kebaikan,berusaha mencegah semaksiml mungkin 



 

 
 

teknologi diarahkan kepada hal-hal yang negatif, jadi 

pembelajaran khususnya pengembangan kompetensi 

pengemabangan seorang siswa yahhh itu disesuaikan 

dengan apa yang memang bisa dipake dari teknologi itu, 

sehingga mereka tidak ketinggalan informasi, mreka 

tidak ketinggalan teknologi, tetapi justru dengan 

teknologi mereka mampu mengembangkan dirinya baik 

secara potensi keilmuan, keterampilan, maupun 

akhlaknya. 

w. Bagaimana langkah bapak/ibu dalam menanamkan 

norma-norma Agama dalam pembelajaran/lingkungan 

sekolah di Era Society 5.0? 

Langkah-langkah yang kita tempuh yang pertama, tentu 

dulu pengenalan pada siswa apa yang menjadi sasaran 

daripada apa yang akan didapat dari peengembangan itu 

sendiri. Terlebih lagi yang namanya kompetensinya, 

kemampuan dirinya, akhlaknya, kepribadiannya tentu 

mengenal dulu apa-apa yang mereka harus tau. Contoh: 

umpamanya apa itu disiplin, apa itu jujur, apa itu 

keratif, apa itu demokratis, dan lain sebagainya. Setelah 

mereka kita pahamkan maka langkah kedua adalah 

mencoba untuk mendiskusikan secara menyeluruh baik 

secara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, maupu 



 

 
 

lingkungan. Langkah ketiga, mencoba untuk 

mengamalkan apa yang mereka sudah pahami itu 

walaupun tidak secara totalitas mereka mampu lakukan 

secara betul, yahhh tetapi kita merujuk pada apa yang 

yang telah dicontohkan oleh Allah pada Rasulnya 

contohnya turunnya al-qurán secara berangsur-angsur, 

jadi kita lakukan juga secara berangsur-angsur atau 

tahap demi tahap  tidak secara totalitas, secara langsung 

semuanya tetapi dilakukan mulai dari yang paling muda 

sampai merasa bahwa itu adalah sesuatu yang sulit 

dilakukan. 

x. Bagaimana cara bapak/ibu dalam 

menumbuhkembangkan kebiasaan baik di Era Society 

5.0 ini? 

Ehhh apa yang saya lakukan untuk menumbuhkan 

kebiasaan-kebiasaan itu adalah itu tadi kebiasaan, 

setelah kita terbiasa, melalui contoh, setelah melalui 

contoh mengarahkan kepada mereka untuk mencontoh 

apa yang sudah kita lakukan, mencoba untuk 

mengamalkan diluar daripada lingkungan sekolah. 

Kemudian yang kedua, apa yang saya lakukan adalah 

senantiasa mengontrol mereka dalam hal bagaimana/apa 

yang sudah didapat itu apakah mereka sudah bisa 



 

 
 

aplikasikan atau tidak atau minimal dia sudah bisa 

menyampaikan pada orang yang ada 

sekitarnya/lingkugan keluarganya. 

y. Bagaimanakah cara bapak/ibu menjadikan tekhnologi 

sebagai media utama dalam mengajar karena di Era 

Society 5.0 ini ilmu teknologi semakin menjadi pusat 

belajar yang paling dominan digunakan? 

Setidaknya bahwa karena zamannya memang sudah 

menjadi zaman teknologi anak-anak itu minimal mereka 

sudah punya semua HP yang standar atau bisa dipake 

untuk menjadi media pembelajaran karena sekarang ini 

sudah mulai mendapatkan referensi-referensi melalui 

elektronik tidak lagi dalam bentuk buku paket dan 

sebagainya. Tetapi melalui elektronik. Sehingga, mau 

tidak mau sebagai guru harus memaksimalkan teknologi 

itu untuk membantu mereka dalam hal mencapai 

sasaran dan tujuan mereka dalam dunia pendidikan. 

Yang kedua, sebagai Guru PAI teknologi itu sejalan 

dengan apa yang disampaikan dalam alqurán, yahh 

karena al-qurán semakin dipelajari ternyata semakin 

kita paham bahwa arahnya memang pengembangan dan 

menuju ke era teknologi. walaupun secara spesifik 

dalam al-qurán tidak dijelaskan bahwa itu namanya 



 

 
 

teknologi, tetapi ketika ada namanya ayat-ayat  yang 

mutasyabihat ada ayat yang tidak ditau penafsirannya,  

maka tentu butuh dengan teknologi. artinya apa ilmu itu 

bisa dikembangkan lebih utama melalui teknologi itu.  

z. Bagaimana tanggapan bapak/ibu dalam melihat 

fenomena yang terjadi pada saat ini tentang 

kemerosotan moral di era society 5.0? 

Sebagai Guru PAI memang sangat miris juga melihat 

keadaan sekarang, karena kemerosotan akhlak itu 

memang tidak terlepas juga dari perkembangan 

teknologi yang salah sasaran olehnya itu dibuuhkan 

pngawasan, pendampingan, dan pengarahan dari Guru 

maupun orang tau agar teknologi itu dimanfaatkan 

untuk kebaikan atau hal-hal yang postitif. isnyaAllah 

nanti justru tidak menjadi hal-hal yang menjadi 

penghalang untuk mereka memperbaiki akhlaknya. 

Nahh ini sangat merosot daripada akhlak karena mereka 

lebih banyak bergantung dari teknologi tanpa 

mengetahui sebetulnya yang mana yang positif yang 

mana yang negatif. Langkah yang kita lakukan adalah 

memberi pemahaman kepada mereka agar mereka bisa 

mengarahkan dan menggunakan teknologi itu semata-

mata hanya untuk kebaikan dan pengembangan diri. 



 

 
 

aa. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama islam yang 

telah bapak/ibu guru lakukan dalam meningkatkan 

perkembangan moral siswa di era society 5.0? 

Yang pertama, tentu disetiap kurikulum arahnya adalah 

bagaimana siswa itu mempunyai akhlak yang mulia dari 

setiap KD pembelajaran kita sasarannya adalah akhlak 

itu menjadi baik, ya karena tuntutan kita adalah minal 

al-qurán dan hadis caranya akhlak karimah yang 

menjadi tolak ukur keberhasilan pendidikan agama 

bukan secara keilmuan, sehingga saya sebagai guru PAI 

setiap awal pembelajaran selalu menekankan bahwa 

saya tidak melihat dari konteks kemampuan anda 

mengetahui dan menghafal apa yang anda pelajari tetapi 

saya lebih mengutamakan apa yang anda lakukan dan 

apa yang anda beri manfaat kepada orang dan dirimu 

sendiri. 

bb. Apa saja peran penting yang bapak/ibu lakukan selaku 

pendidik di era society 5.0 ini? 

Peranan penting harus senatiasa menjadi contoh teladan, 

baik secara pribadi persiswa maupun keseluruhan dari 

lingkungan sekolah, dalam hal ini akhlak mulia itu saya 

kira sudah lengkap apa yang dicontohkan Nabi tinggal 

kita menirunya apa yang telah dijelaskan oleh Nabi, 



 

 
 

begitu juga kita sebagai Guru langkah-langkah yang 

kita lakukan tentu memberi contoh juga yang terbaik 

pada siswa/peserta didik supaya mereka punya 

semangat, punya keinginan, dan punya tujuan dalam 

rangka mencari apa yang terbaik dalam hidupnya 

setelah mendaptkan sesuatu dari Guru PAI itu sendiri. 

Jadi guru itu memiliki peran salah satunya sebagai 

pendidik, didalam mendidik kita memberikan 

kebiasaan-kebiasaan baik seperti berzikir, sholat dzuhur 

berjamaah dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjadi imam sholat, dan siswanya pun berperan 

aktif dalam kegiatan kerohisan. Kedua, sebagai pengajar 

karena mengajar merupakan tugas guru dan kewajiban 

saya sebagai guru, khususnya mengajar pendidikan 

agama Islam. Memberi suritauladan yang baik bagi 

semua siswa. Ketiga, guru sebagai penilai dan 

pengevaluasi karena menilai dan mengevaluasi menjadi 

serangkaian dari proses pendidikan. Olehnya itu setiap 

guru bertanggung jawab untuk melalukan penelitian, 

karena itulah cara untuk mengetahui seberapa besar 

keberhasilan didalam pembelajaran. Keempat, sebagai 

pembimbing karena guru dituntut untuk menjadi 

pembimbing siswa atau mengarahkan siswa menjadi 



 

 
 

pribadi yang berwawasan luas serta berakhlaqul 

karimah. 

cc. Bagaimana bapak/ibu membimbing siswa dalam 

meningkatkan perkembangan moral agar menjadi 

pribadi yang baik? 

Yahh tentu melalui nasehat-nasehat, yang kedua melalui 

pembiasaan, ketiga melalui kegiatan-kegiatan rohis 

yang sifatnya adalah menjunjung tinggi nilai-nilai 

keimanan, menjunjung tinggi kebersamaan dan gotong 

royong kemudian senantiasa berperan aktif dalam 

segala bentuk kegiatan positif dalam lingkungan 

sekolah baik dalam kelas maupun luar kelas maupun 

secara menyeluruh apa yang sudah menjadi kebiasaan 

dan budaya dalam sekolah itu. 

dd. Bagaimana bapak/ibu menilai bahwa siswa tersebut 

sudah memiliki moral yang baik atau belum? 

Menilai siswa apakah dia sudah baik atau tidak, tentu 

nampak dalam keseharian, cara bergaul, bertutur kata 

dengan siapa dia bergaul kemudian bisa menjadi contoh 

dari temannya sekaligus mampu untuk mengaplikasikan 

apa yang dia ketahui, yang kedua kita menilai dari 

kebiasaan-kebiasaan mereka apakah dia dalam 

menyampaikan sesuatu dia jujur, atau dengan 



 

 
 

terusterang dia mengatakan sesuatu yang memang dia 

tidak mampu, kemudian keseharian mereka apakah taat 

beribadaha atau tidak, karena akhlah itu tentu ditunjang 

oleh ibadah, karena tidak akan mulia akhlak seseorang 

jika ia tidak taat dalam beribadah. Jadi ukuran dari 

akhlak itu adalah iman dan ibadahnya itu sendiri. 

ee. Bentuk dekadensi moral seperti apa yang dilakukan 

oleh peserta didik? 

Jawab: 

Tentu ada kenakalan remaja, saling membuly kemudian 

yang kedua tentu perasaan lebih dari temannya, 

kemudian beberapa pergaulan yang sifatnya pergaulan 

bebas tentu walaupun tidak secara keseluruhan ada 

beberapa siswa diantara melakukan pergaulan bebas 

artinya mereka punya teman yang tidak terukur minum-

minuman keras dan sebagainya. Itu adalah salah satu 

contoh dekadensi moral yang terjadi moral saat ini. 

ff. Apa sanksi yang diberikan bagi peserta didik yang 

melakukan dekadensi moral? 

Sanksi-sanksi yang kita berikan adalah sesuatu yang 

sifatnya positif ketika mereka melakukan setelah 

dinasehati maka mereka anatara lain kita berikan sanksi 

berupa teguran secara tertulis/tulisan. Kedua diberikan 



 

 
 

sanksi membaca atau mempelajari ayat-ayat yang 

berkaitan dengan apa yang menjadi larangan, kita akan 

tunjukkan bahwa di surah ini ayat ini anda pelajari, baca 

ini baik-naik kemudian setelah itu renungkan yang anda 

lakukan. Sehingga secara tidak langsung mereka merasa 

dihukum dengan apa yang mereka lakukan. Yang ketiga 

tentu ada sanksi dari lembaga atau sekolah, 

kemungkinan kita berikan istilah skorsing atau ada 

larangan supaya tidak masuk sekolah dulu supaya 

mereka bisa menyadari secara langsung, secara keluarga 

maupun sendiri bahwa mereka melakukan pelanggaran 

yang tidak di telorir di sekolah. Terakhir itu adalah yang 

sifatnya keras yakni dikeluarkan dari sekolah. 

gg. Upaya apa saja yang bapak/ibu lakukan dalam 

mengatasi dekadensi moral di Era Society 5.0? 

Pertama kita harus tau dulu latar belakang keluarga, 

kalau keluarganya kita sudah tau bagaimana 

karakternya, bagaimana pergaulan keluarganya kita 

akan beri nasehat, kemudian setelah pemberian nasehat 

tetap waspada dan adapun wawasan yang maksimal 

pada anak-anak yang sudah melakukan itu. Terlebih lagi 

anak-anak tertentu yang sudah tau bahwa dia sudah 

melakukan hal yang jauh melenceng dari sifat dan 



 

 
 

karakter seorang peserta didik sehingga ada pengawasan 

secara menyeluruh baik pribadi sebagai Guru PAI 

maupun sebagai lembaga di sekolah ini. 

hh. Hal-hal apa yang menyebabkan terjadinya kemorosotan 

moral? 

Kalau pribadi saya tidak terlepas dari keluarga itu 

sendiri, karena keluarga bermacam-macam cara 

didikannya, sifatnya adalah keluarga yang patuh pada 

aturan agama maka anaknya tentu akan menjadi anak 

yang baik dan berakhlak mulia, tapi kalau keluarga itu 

berasal dari keluarga yang tidak taat beragama maka 

nilai-nilai kesopanan, kedisplinan dan kejujuran itu, 

tidak diterapkan dirumah maka itupun susah diterapkan 

disekolah, olehnya itu tolak ukur disini adalah sejauh 

mana keluarga itu berperan dalam membentuk karakter 

dan kepribadian peserta didik. Yang kedua sebagai 

seorang Guru tentu harus paham juga abagimana latar 

belakang lingkungannya, dia tinggal dilingkungan apa, 

lingkungan orang-orang saleh ka atau lingkungan 

orang-orang yang preman. Karena mereka juga banyak 

bergaul dari situ, olehnya itu yahh tiga sisi pendidikan 

harus memang saling berpadu keluarga, kemudian 

lingkungan, sekolah. 



 

 
 

ii. Menurut bapak/ibu apakah dengan adanya peran guru 

PAI akan berpengaruh terhadap usaha dalam mengatasi 

dekadensi moral? 

Minimal kita optimislah, optimis sebagai seorang Guru 

bahwa apa yang kita ambil peran dalam perubahan 

akhlak ini, tentu kita doakan bahwa minimal ada yang 

sampe kepada siswa, ada yang bisa dilakukan, dan ada 

yang bisa menjadi pengamalan dari para siswa itu 

sendiri yahhh karena sebagai Guru PAI tentu bukan 

hanya untuk menyelesaikan kurikulum tapi kita ingin 

anak itu memang terbiasa dengan ajaran agama yang 

mereka yakini. Berikutnya sebagai Guru PAI juga 

berkeyakinan bahwa sebobrok-bobroknya anak itu 

kalau pernah tersentuh dengan agama saya kira akan 

berbekas dalam hatinya walaupun kita tidak tau kapan 

mereka akan mengamalkan apa yang mereka dengarkan, 

pernah baca, apa yang mereka pernah lihat dan 

sebagainya. 

jj. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam mengatasi dekadensi moral di era 

society 5.0 

Yang menjadi pedukung dari Guru-guru kita sendiri, 

terutama iklim positif dari sekolah, peranan para ulama 



 

 
 

para daí dalam hala menyebarkan kebaikan-kebaikan, 

kemudian kedua pendukung itu adalah informasi 

sekarang tidak tertutup lagi mudah untuk diakses segala 

informasi berkaitan dengan kebaikan, khususnya 

berkaitan dengan agama tentu dengan teknologi mudah 

diakses, tinggal diarahkan anak itu, untuk 

memanfaatkan teknologi itu untuk mengakses yang 

terbaik. 

Sementara yang menjadi penghambat adalah ketidak 

seriusan orang tua dan lingkungan dalam mengarhkan 

anak itu mencapai dan meraih yang terbaik dalam 

dirinya yahhh. Yang kedua tidak keseriusan orang-

orang yang punya kapasitas kepimpinan dalam 

lingkungan untuk mengolah mereka menjadi orang-

orang yang bakal menjadi tulang punggung dimasa 

yang akan datang. Termasuk juga penghalang itu dari 

sisi ekonomi juga terkadang karena ekonomi lemah 

maka akses untuk memberikan yang terbaik juga susah 

didapat. 

kk. Apa solusi bapak/ibu dalam menyikapi faktor 

penghambat dalam mengatasi dekadensi moral di era 

society 5.0? 



 

 
 

Menyikapi karena berkaitan dengan keluarga tadi yang 

kurang intens dengan anaknya maka kita ada 

komunikasi dengan orang tua, komunikasi yang sifatnya 

adalah memberi saran dan semangat  untuk bagaimana 

membantu anak-anak itu menjadi terbaik sesuai apa 

yang kita inginkan bersama. Kemudian yang kedua 

mengarahkan mereka dari sisi ekonomi untuk 

bagaimana berpacu juga menajdi orang-orang yang bisa 

memberikan sesuatu yang sifatnya memberi kebaikan 

dalam dirinya. Antara lain bisa memberikan materi 

jangan berpangku tangan, masih semangat usaha kerja 

apapun yang sifatnya itu adalah mendatankan materi 

dan halal untuk dilakukan.  

ll. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang dekadensi moral 

yang terjadi beberapa tahun yang lalu dengan yang 

sekarang, khususnya di Era Society 5.0 ini? 

Pendapat saya tentang perubahan moral itu juga 

terkadang tergantung dari perubahan umur terkadang 

jika mereka masuk dalam usia puber awal yang 

memang menjadi jati diri yahh itu kita harus pahami 

bersama bahwa mereka dalam suasana gejolak jati 

dirinya, mencari identitasnya. Tinggal kita memberikan 

arahan memberikan bimbingan agar mereka kita bisa 



 

 
 

secara cepat mendapatkan jati diri yang dia cari. Yahh  

karena kalau tidak maka mereka akan larut dengan 

pergaulan yang saya kira jauh dari nilai-nilai 

keagamaan, karena mereka susah untuk mendapatkan 

jati dirinya sendiri yang melihat dari orang lain, 

sehingga kita berusahalah semaksimal mungkin 

berusaha dengan orang tua, bekerja sama dengan aparat 

pemerintah, untuk memanfaatkan kegiatan-kegiatan 

yang sifatnya positif untuk meraih cita-cita masing-

masing. 

    Narasumber  

                                                                                      

(Mahmud, S.Ag., M.Pd.) 



 

 
 

 GURU 

1. Data Pribadi 

Nama  : Nusvita Nur, S.Pd.I. 

NIP  : - 

Tempat/Tanggal Lahir  : Sinjai, 27 Desember 1990  

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : Sarjana (S1) 

Pengalaman Mengajar  : 

Hari/Tanggal  : Rabu, 25 Januari 2023 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana kebijakan yang dilakukan oleh pihak sekolah 

dalam upaya pembentukaan kepribadian muslim siswa? 

Ada beberappa kebijakan yang diterapkan di SMK negeri 

2 Sinjai ini salah satunya, melaksanakan literasi al-

qur’an setiap 1 kali dalam seminggu atau setiap hari 

jum’at dan juga kebijakan lain aykni dengan 

mengaktifkan ekstrakulikuler rohis kesiswaan. 

b. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan contoh 

yang baik pada siswa? 

Ada beberapa contoh yang seharusnya dilakukan oleh 

seorang Guru PAI dalam memberikan contoh yang baik 

kepada siswanya, yakni memperlakukan peserta didik 

dengan sewajarnya serta tidak membeda-bedakan siswa 



 

 
 

baik didalam pembelajaran ataupun diluar jam pelajaran. 

Kedua, berkomunikasi dengan baik kepada setiap siswa 

dengan tetap menggunakan bahasa yang baik, artinya 

tidak menggunakan bahasa yang kasar. Ketiga, 

mendengarkan pendaoat serta keluhan setiap siswa 

beserta kesulitannya baik itu selama proses kegiatan 

belajar mengajar atau diluar dari KBM. 

c. Bagaimana cara yang bapak/ibu lakukan dalam 

membimbing siswa untuk terus belajar dan 

mengembangkan diri di Era Society 5.0 ini? 

Cara yang dilakukan untuk membimbing siswa untuk 

terus belajar dan mengembangkan dirinya salah satunya 

dengan mengarahkan siswa itu untuk memahami 

bagaimana dan apa bakat mereka dulu, sesuai dengan 

jurusan yang mereka pilih, mengingat di SMK itu kan 

mempunyai jurusannya masing-masing. Tentu siswa itu 

mengetahui apa bakat dan minat, kita sebagai Guru 

hanya mengarahkan untuk bagaimana mnegmbangkan 

bakat dan minat itu, supaya bisa terus diasa sehingga 

dapat mengembangkan dirinya. 

d. Bagaimana langkah bapak/ibu dalam menanamkan 

norma-norma Agama dalam pembelajaran/lingkungan 

sekolah di Era Society 5.0? 



 

 
 

Sebagai Guru PAI tentu didalam setiap kegiatan proses 

belajar mengajar selalu menghubungkan materi ajar itu 

dengan norma-norma agama dan gambaran Aqidah 

yang wajib dilakukan, serta diterapkan sebagai seorang 

Muslim sesuai dengan al-qur’an dan Hadis. 

e. Bagaimana cara bapak/ibu dalam 

menumbuhkembangkan kebiasaan baik di Era Society 

5.0 ini? 

Menumbuhkan kebiasaan baik pada era yang sekarang 

salah satunya yang bisa kita lakukan ialah senantiasa 

memperbaiki dan meningkatkan sumber daya manusia 

kemudian yang kedua berperan penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Sebagaimana Guru memang dituntut 

untuk berperan penting dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. 

f. Bagaimanakah cara bapak/ibu menjadikan tekhnologi 

sebagai media utama dalam mengajar karena di Era 

Society 5.0 ini ilmu teknologi semakin menjadi pusat 

belajar yang paling dominan digunakan? 

Dalam proses belajar mengajar saya sendiri tidak 

menggunakan teknologi sebagai media utama. Akan 

tetapi, saya menggunakan teknologi sebagai media 

pendukung bagi saya beserta siswa dalam menemukan 



 

 
 

informasi baru atau referensi lain yang menunjang 

pembelajaran dikelas.  

g. Bagaimana tanggapan bapak/ibu dalam melihat 

fenomena yang terjadi pada saat ini tentang 

kemerosotan moral di era society 5.0? 

Kemerosotan moral itu terjadi sangat cepat dan sangat 

miris saya melihat bagaimana moral anak-anak di era 

yang serba teknologi seperti sekarang. Dalam 

penggunaan teknologi kita sebagai manusia harus 

pintar-pintar dalam memilih apa yang akan kita akses, 

apakah itu yang bersifat positif atau justru yang negatif. 

Nha, perkembangan teknologi inilah salah satu 

penyebab terbesar dari kemerosotan moral, penggunaan 

teknologi yang tidak pada tempatnya menyebabkan 

munculnya hal-hal yang diinginkan dalam diri 

seseorang dan siswa itu sendiri. 

h. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama islam yang 

telah bapak/ibu guru lakukan dalam meningkatkan 

perkembangan moral siswa di era society 5.0? 

Pelaksanaan pendidikan Agama islam dalam rangka 

meningkatkan perkembangan moral siswa seperti yang 

sudah saya sebutkan di awal bahwa dengan adanya 

pelaksanaan ekstrakulikuler yang bersifat keagamaan 



 

 
 

itu atau biasa disebut dengan rohis kami seringkali 

menghadirkan pemateri dari luar sekolah untuk mengisi 

kajian yang tentunya berhubungan dengan pembinaan 

moral (akhlak) siswa. Dengan harapan adanya kegiatan 

ini dapat menumbuhkan sikap kepedulian siswa 

terhadap bagaimana mereka harus berlaku baik 

dilikungan sekolah, dan sekitar. 

i. Apa saja peran penting yang bapak/ibu lakukan selaku 

pendidik di era society 5.0? 

Didunia pendidikan Guru memegang peranan penting 

dalam memajukan pendidikan itu, semakin canggihnya 

teknologi maka peran guru juga dituntut untuk lebih 

peduli terhadap bagaimana pembelajaran yang berbasis 

teknologi. pertama yang menjadi peran penting guru di 

era teknologi ini, tetap terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran, karena gurulah tolak ukur utama dari 

keberhasilan siswa. Kedua, membersamai peserta didik 

dalam setiap kegiatan yang berhubungan dengan 

kesiswaan. Ketiga, guru di era teknologi ini juga 

dituntut untuk senantiasa update teknologi dan 

terobosan-terobosan apa yang terbaru dalam 

pembelajaran guna meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia itu. 



 

 
 

Jadi selain berperan sebagai pengajar dan pendidik guru 

itu berperan sebagai informator dimana memberikan 

informasi-informasi yang di perlukan siswa, guru 

berperan sebagai fasilitator memberikan fasilitas kepada 

siswa yang dapat menunjang proses pembelajaran,  guru 

juga sebagai pengelola kelas gurulah yang mengatur 

keadaan didalam kelas mau seperti apa, meski sekarang 

teknologi semakin canggih tapi peran guru sebagai 

pengelola didalam kelas tidak akan tergantikan. selain 

itu guru juga sebagai  motivator yang selalu 

memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu giat 

belajar. 

j. Bagaimana bapak/ibu membimbing siswa dalam 

meningkatkan perkembangan moral agar menjadi 

pribadi yang baik? 

Moral adalah hal yang sangat sensitif yang terjadi 

sekarang, senantiasa memberikan contoh yang baik atau 

tauladan yang baik saat berbicara atau berinteraksi 

dengan siswa itu bisa meningkatkan perkembangan 

moral. Siswa itu ibarat anak ayam yang ikut pada 

induknya, maka apa yang ia lihat maka itu yang akan 

dilakukan. Oleh karenanya, kita selalu memberikan 



 

 
 

contoh yang baik agar siswa dapat mengikuti apa yang 

kita contohkan. 

k. Bagaimana bapak/ibu menilai bahwa siswa tersebut 

sudah memiliki moral yang baik atau belum? 

Terlepas bagaimana moral siswa itu dengan mengamati 

siswa saat proses belajar mengajar, kita bisa melihat 

apakah siswa itu terasuk siswa yang memiliki moral 

yang baik atau tidak, serta bagaimaan siswa dalam 

berinteraksi baik itu dengan gurunya atau sesama 

temannya, bagaimana dalam mengeluarkan tutur 

katanya, bagaimana dalam bertindak dll. Terakhir, kita 

dapat melihat dengan bagaimana siswa itu dalam 

menjalankan ibadah apakah ia termasuk siswa yang 

rajin beribadah atau tidak. 

l. Bentuk dekadensi moral seperti apa yang dilakukan 

oleh siswa? 

Ada beberapa hal yang seringkali dilanggar oleh siswa, 

diantaranya; kebiasaan terlambat kesekolah ini yang 

sulit dihindari oleh setiap siswa. Kemudian, kurangnya 

kepedulian dengan keadaan disekitarnya. Kemudian 

saling mengejek antar teman, meninggalkan kelas 

sebelum pembelajaran usai, dan tidak mampu 



 

 
 

bekerjasama dengan temannya dikarenakan hanya hal-

hal sepele. 

m. Apa sanksi yang diberikan bagi peserta didik yang 

melakukan dekadensi moral? 

Sanksi yang diberikan kepada pelanggar aturan itu 

tergantung jenis pelanggaran seperti apa yang 

dilakukan, contoh misalnya siswa melanggar 

kedisiplinan maka akan diberikan hukuman berupa 

membersihkan wc, ruang guru dan sebagainya. 

Hukuman ini dengan tujuan untuk mendisiplinkan siswa 

itu serta tujuan lain supaya siswa itu merasa jera untuk 

melanggar aturan yang ada. 

n. Upaya apa saja yang bapak/ibu lakukan dalam 

mengatasi dekadensi moral di Era Society 5.0? 

Selalu mengupayakan memberikan pemahaman atau 

gambaran didalam diri siswa bahwa kita harus 

senantiasa memperbaiki moral atau akhlak kita. Kedua, 

dalam pembelajaran senantiasa menyelipkan video atau 

gambar-gambar yang berhubungan dengan moral baik, 

kemudian meminta siswa untuk mengomentari apa yang 

ditampilkan. 

o. Hal-hal apa yang menyebabkan terjadinya kemorosotan 

moral? 



 

 
 

Merosotnya moral atau berkurangnya moral seseorang 

itu di penagruhi beberapa faktor, pertama, siswa itu 

terlalu bergantung pada teknologi, jadi teknologi tidak 

hanya digunakan untuk mengakses hal-hal yang berbau 

positif tetapi juga digunakan untuk mengakses hal-hal 

yang negatif yang tentu saja hal ini dapat menurunkan 

kualitas moral seseorang. Kedua, rasa penasaran yang 

muncul dalam diri siswa untuk mencoba sesuatu yang 

viral atau sedang digandrungi di media itu sangat tinggi, 

dari rasa penasaran ini siswa tertarik untuk melalukan 

apa yang dilihatnya di media. 

p. Menurut bapak/ibu apakah dengan adanya peran guru 

PAI akan berpengaruh terhadap usaha dalam mengatasi 

dekadensi moral? 

Ya tentu saja. Karena, peran Guru dalam sebuah 

pembelajaran itu sangat penting, bukan hanya kita 

sebagai Guru Pai tapi semua guru itu berperan penting 

dalam kehidupan siswanya. Dan sudah menjadi 

tanggung jawab guru untuk berusaha mengatasi 

kemunduran moral dari siswanya. Tergantung 

bagaimana siswa itu, apakah ia akan senantiasa berubah 

sesuai dengan diharapkan atau justru tidak 

menghiraukan apa yang disampaikan oleh gurunya. 



 

 
 

q. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam mengatasi dekadensi moral di era 

society 5.0 

Berbicara faktor pendukung, ada beberapa pendukung 

dalam mengatasi dekadensi moral; pertama, perhatian 

dan pengawasan orang tua, bukan hanya guru yang 

dituntut berperan penting dalam perubahan sikap siswa 

tapi orang tua juga diharapkan mampu untuk 

meningkatkan moral itu. Kedua, memberikan 

pendidikan karakter, pendidikan karakter ini diberikan 

dengan tujuan untuk membina dan mendidik karakter 

siswa untuk selalu berfikir positif. Ketiga, adanya 

penegakan tentang moral, mesikpun tidak begitu 

diindahkan oleh siswa akan tetapi setidaknya 

mengurangi resiko terjadinya kemerosotan moral. 

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat ialah salah 

satunya juga yang berada dilingkungan keluarga yang 

broken home yakni kurangnya perhatian orag tua. 

Kedua, kurangnya rasa sikap sosial didalam diri siswa 

dengan begitu akan mengakibatkan kurang 

mengenalnya satu sama lain. Dekadensi moral ini sudah 

ada dari zaman dulu samapi sekarang dan memang tidak 

mudah untuk lenyap begitu saja. Apalagi dengan 



 

 
 

semakin canggihnya teknologi hanya dalam genggaman 

kita dapat mengakses apapun yang kita inginkan. 

r. Apa solusi bapak/ibu dalam menyikapi faktor 

penghambat dalam mengatasi dekadensi moral di era 

society 5.0? 

Menghadirkan peranan orang tua, karena orang tua lah 

yang menjadi tolak ukur setiap anak untuk selalu 

berusaha melakukan yang terbaik, jadi orang tua harus 

berperan penting dalam pertumbuhan moral anaknya.  

s. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang dekadensi moral 

yang terjadi beberapa tahun yang lalu dengan yang 

sekarang, khususnya di Era Society 5.0 ini? 

Merosotnya moral siswa atau muda mudi di zaman dulu 

itu tidak dipenaruhi oleh teknologi atau budaya-budaya 

barat sehingga paling tidak orang tua atau guru masih 

bisa mengatasi hal itu, berbeda dengan moral generasi 

zaman milenial sekarang yang dipengaruhi oleh budaya 

barat, yang bukan hanya dapat merusak pendidikannya 

tetapi juga dapat merusak hidupnya sekaligus. 

         Narasumber          

 

 

(Nusvita Nur, S.Pd.I.) 



 

 
 

KEPALA SEKOLAH 

1. Data Pribadi 

Nama   : Ardi Syam, S.Pd., M.Pd.  

Nip    : 19800201200502 1 005 

Tempat/Tanggal Lahir : Bontouse/1 Februari 1980 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pendidikan Terakhir : Magister (S2) 

Hari/Tanggal  : Selasa, 28 Februari 2023 

2. Pertanyaan 

a. Apa ada siswa di sekolah ini yang melakukan 

pelanggaran? 

Kalau pelaggaran, seperti tata terbit sekolah, misal 

terlambat datang ke sekolah, atau mungkin cepat pulang 

dikarenakan pagar sebagai pendukung masih kurang yang 

ada di belakang sekolah. Kalau perkelahian alhamdulillah 

tahun-tahun terakhir ini sudah tidak ada kalau 

perkelahian, hanya mungkin yang pelanggaran tatib, tidak 

taulah kalau diluar sekolah, kalau di dalam sekolah 

selama pantauan kami hanya itu saja pelanggaran 

kedisiplinan. 

b. Bagaimanaka peran seorang guru disekolah? 

Guru PAI sangat berperan penting di dalam kelas, selain 

pembelajaran materi guru PAI juga mengajarkan 



 

 
 

bagaimana cara sosialisasi dengan ajaran yang sesuai 

dengan ajaran Islam, guru PAI juga di tuntut menjadi 

tauladan yang baik bagi siswanya baik disekolah maupun 

diluar sekolah 

c. Apa saja bentuk upaya yang dilakukan dalam mengatasi 

dekadensi moral siswaa di UPT SMK Negeri 2 Sinjai? 

Selain mungkin melalui pelajaran PAI, ada juga beberapa 

kegiatan seperti Literasi Al-qurán, program gubernur ini 

menyeluruh untuk semua sekolah yang ada di Sul-Sel 

SMA/SMK itu ada kegiatan literasi Al-Qur’an sebelum 

mulai jam pertama, mungkin jam 07.00-07.15, jadi para 

siswa mengaji sampai waktu yang tidak di tentukan. 

Kemudian, yang lain itu ada juga eskul rohis yang fokus 

untuk pembinaan akhlak siswa yang dilakukan untuk 

sabtu dan jumát, kegiatannya itu tahsin penguatan bacaan 

dan tarbiyah islami (pendidikan islam) yang mungkin 

tidak di dapat di PBM dan pelajaran agama. 

d. Apa sanksi yang diberikan jika ada siswa yang 

melakukan pelanggaran? 

Kalau sanksi itu berjenjang sesuai pelanggarannya. 

Pertama, terguran tertulis, kemudian melanggar lagi 

teguran tertulis. Kalau teguran tertulis sudah dilayankan 

tiga kali barulah pemanggilan orang tua. Pemanggilan 



 

 
 

orang tua ini, kemungkinan ada kesepakatan lagi bahwa 

melanggar akan ada sanksi lebih berat lagi misalnya 

diskorsing satu pekan. Selama dirumahkan ini semoga 

bisa berubah dan kalau melanggar lagib akan di 

keluarkan dari sekolah. Itu tertuang dalam peraturan atta 

tertib siswa. Pelanggaran ringan itu lisan. Pelanggaran 

berat peraturan tertulis. 

e. Apa saja faktor penyebab terjadinya dekadensi moral? 

Yang pertama, pemahaman siswa terhadap agama yang 

dianutnya kurang, sehingga bisa melakukan pelanggaran 

yang bertentangan dengan agama bertentangan dengan 

moral. Sehingga kalau mereka di bekali dengan 

pengetahuan pemahaman ini yang semoga bisa mencegah 

untuk tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan 

agama dan norma sosial. Juga karena sudah ada 

pengetahuannya tapi godaan media sosial yang semakin 

mudah didapatkan bisa saja mereka terpengaruh untuk 

melakukan hal-hal yang tidak baik itu. 

f. Bagaimana upaya yang dilakukan agar dekadensi moral 

ini tidak terulang lagi? 

Selain kita, berupaya memahamkan siswa tentang tata 

tertib itu tadi diaharapkan siswa dapat disiplin, 

meminimalisir terjadinya pelanggaran-pelanggaran tata 



 

 
 

tertib. Semoa dengan adanya pemberian sanksi timbul 

efek jera, baik terhadap pelaku maupun siswa lainnya. 

Pembinaan akhlak, karakter, mengajurkan untuk 

mengikuti rohis, jadi rohis untuk seluruh siswa bukan 

hanya untuk kalangan tertentu saja. 

g. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bapak dalam 

membimbing siswa dalam angka mengatasi dekandensi 

moral di Era Society 5.0? 

Faktor pendukung, alhamdulillah kita memiliki pembina-

pembina yang memang kompeten dalam melakukan 

pembinaan keagamaan terhadap siswa, juga kita memilki 

guru BK yang bisa membimbing para siswa. Yang 

menjadi penghambat bisa saja anak-anak bisa terkontrol 

di lingkungan sekolah tapi dluar sekolah di luar tanggung 

jawab pihak sekolah. Itulah mengapa perlu adanya 

kerjasama orangtua dan pembina di sekolah. Orang tua 

juga berperan untuk mengawasi anak-anaknya dirumah, 

kami hanya membimbing selama siswa berada di jam 

sekolah.  

h. Bagaimana pendapat bapak terkait dekadensi moral siswa 

beberapa tahun lalu dan era society 5.0 sekarang ini? 

Kalau kita melihat, kalau berbicara lokal sinjai 

alhamdullih masih aman, karena masyarakat kita masih 



 

 
 

masyarakat yang religius masih peduli satu sama lain. 

Alhamdullillah kalau di sinjai banyak ormas-ormas islam 

yang melakukan pembinaan pada generas-generasi muda, 

sehingga ini yang menjadi sebagai benteng atau bisa 

membentengi generasi muda dari dekadensi moral. 

Kenakalan remaja sedikit berbeda di daerah jawa atau 

bahkan di makassar perkelahian atau tawuran itu hampir 

terjadi setiap hari. 

       Narasumber  

 

 

    (Ardi Syam, S.Pd.,M.Pd.) 



 

 
 

SISWA 

1. Data Pribadi 

Nama  : Nurul Annisa 

Tempat/Tanggal Lahir : Sinjai, 10 Maret 2006 

Kelas/jurusan  : XI/ Agribisnis Tanaman 

Perkebunan 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Hari Tanggal  : Kamis, 26 Januari 2023 

2. Pertanyaan 

a. Apakah anda pernah melanggar peraturan di sekolah? 

Iye pernah kak, karena saya sering terlambat masuk atau 

datang kesekolah jadi saya seringkali terlambat masuk 

pada pelajaran pertama. 

b. Jenis dekadensi moral apa yang biasanya dilakukan? 

Selain terlambat datang kesekolah dan terlambat 

mengikuti pembelajaran, saya seringkali menyontek pada 

saat ulangan,  

c. Apa yang menyebabkan anda melakukan pelanggaran? 

Maka akan diberikan hukuman yang setimpal. Kedua, 

melarang siswa kak guru itu mengingatkan untuk tidak 

mengulangi perbuatan tersebut, karena jika mengulagi 

untuk melakukan tawuran atau hal-hal yang 

membahayakan diri sendiri maupun orang lain. Ketiga, 



 

 
 

selalu mengingatkan agar tidak bolos pada saat jam 

pelajaran belum berakhir. 

d. Apa upaya dan hukuman yang diberikan guru ketika ada 

yang melakukan pelanggaran? 

Pada saat ada siswa yang melanggar aturan, guru biasa 

selain menegur kita juga diserahkan kepihak guru BK, 

nanati guru BK yang memberikan kita hukuman sesuai 

dengan pelanggaran apa yang dilakukan. 

e. Apa yang guru anda lakukan jika ada siswa yang 

melawan atau membantah guru? 

Guru biasa menegur, dan memberi nasehat bahwa apa 

yang dilakukan itu tidak baik, apalagi saat berbicara 

dengan orang yang lebih dewasa atau lebih diatas kita 

umurnya. 

f. Apa yang guru anda lakukan ketika ada siswa yang 

berkelahi? 

Tentunya di pisahkan dulu baru kemudian kami di 

berikan nasehat atau hukuman yang setimpal dengan apa 

yang sudah kami lakukan. 

g. Apa yang guru anda lakukan ketika ada siswa yang 

membolos? 

Saat ada teman kami yang membolos atau tidak 

mengikuti pelajaran maka guru dengan tegas memberikan 



 

 
 

hukuman misalnya tidak memberikan nilai pada 

pertemuan itu, atau memberikan hukuman lain yang 

dirasa pantas bagi yang melanggar  

h. Bagaimana pendapat anda tentang peraturan yang ada 

disekolah ini? 

Menurut saya, peraturan disekolah ini sudah baik, hanya 

saja siswa yang kadangkala kurang patuh pada aturan 

yang ada. 

 

     Narasumber                                                                                               

 

 

                                                                           (Nurul Annisa) 



 

 
 

SISWA 

1. Data Pribadi 

Nama  : Farhan Iwada Putra 

Tempat/Tanggal Lahir : Serang, 12 Desember 2005 

Kelas/jurusan  : XI/Agribisnis Perikanan Air 

Tawar 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Hari Tanggal  : Kamis, 9 Februari 2023 

2. Pertanyaan 

a. Apakah anda pernah melanggar peraturan di sekolah? 

Iya, karena rasa malas. 

b. Jenis dekadensi moral apa yang biasanya dilakukan? 

Pernah ketahuan membeli minuman, keluar sekolah 

sebelum pembelajaran selesai, dan juga terlambat datang 

kesekolah, pakaian tidak rapi. 

c. Apa yang menyebabkan anda melakukan pelanggaran? 

Biasanya saya melalukan atau terlambat kesekolah itu 

karena telat bangun, dan karena jarak dari rumah dari 

kesekolah juga cukup jauh, jadi terkadang saya terlambat 

mengikuti pembelajaran pertama dikelas. 

d. Apa upaya dan hukuman yang dilakukan guru ketika ada 

yang melakukan pelanggaran? 



 

 
 

Dengan kasus yang kemarin itu  saya dimasukkan 

keruang BK kemudian dipanggil orang tua. Lalu diberi 

nasehat dan hukuman untuk perbuatan saya kemarin di 

serahkan ke orang tuaku. Akan tetapi hukuman diberikan 

oleh orangtua dirumah. 

e. Apa yang guru anda lakukan jika ada siswa yang 

melawan atau membantah guru? 

Menegur  

f. Apa yang guru anda lakukan ketika ada siswa yang 

berkelahi? 

Menegur kemudian diberi nasehat untuk tidak 

mengulangi, tapi terkadang ada beberapa hal yang 

memancing emosi sehingga perkelahian tidak bisa 

dicegah. 

g. Apa yang guru anda lakukan ketika ada siswa yang 

membolos? 

Saya pernah bolos dan ditegur sama guru atau dikasi 

masuk di BK. Akan tetapi ketika sampai kerumah saya 

ditegur orang tua tapi saya lanjutkan dengan berbohong 

bahwa tidak ada guru disekolah. Pas besoknya kesekolah, 

saya dapat hukuman membersihkan wc kak. 

h. Bagaimana pendapat anda tentang peraturan yang ada 

disekolah ini? 



 

 
 

Tegas, tapi saya yang kadang tidak mematuhi, saya yang 

biasa melanggar. 

                                 Narasumber  

 

 

 (Farhan Iwada Putra) 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 Hasil Instrumen Penelitian (Lembar Observasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 

Lampiran 6 Surat Keputusan Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 Permohonan Izin Penelitian 

 



 

 
 



 

 
 

Lampiran 7 Surat Izin Penelitian



 

 
 

Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Meneliti 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1 Penyerahan Surat dan wawancara dengan Wakasek 

Kurikulum 

 

 

    

 



 

 
 

Gambar 2 Wawancara dengan Guru PAI 

 

 

             

 

 



 

 
 

 

 

Gambar 3 Wawancara dengan siswa 

 

    

 



 

 
 

Lampiran 10 Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

Nama : Rismawati  

NIM : 190101072 

Tempat/Tanggal Lahir  : Sinjai, 06 Agustus 2000  

Alamat : Ds. Biji Nangka, Kec. Sinjai 

Borong, Kab. Sinjai 

Pengalaman Organisasi : - 

Riwayat Pendidikan   

1. SD/MI  : SD Negeri 145 Cobbu Tamat pada 

                          Tahun 2011 

2. SMP/MTS : Mts Negeri 2 Sinjai Tamat pada Tahun 

                          2014 

3. SMA/MA : MA Al-Ikhwan Pasir Putih Tamat pada 

                          Tahun 2017 

Email  : rismhawati3899@gmail.com  

Nama Orang Tua  

1. Ayah : Jufri 

2. Ibu : Ramlah 

Pekerjaan Orang Tua  

1. Ayah : Petani 

2. Ibu : Ibu Rumah Tangga 

mailto:rismhawati3899@gmail.com


 

 
 

Lampiran 11 Hasil Returnitin 

 


